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ABSTRAK 
 

PENGARUH ETOS KERJA ISLAMI  

TERHADAP KINERJA KARYAWAN  

DI BPRS ‎AMAN SYARIAH SEKAMPUNG 

 
Ahmad  Syaikhul  ‎Amri 

 NPM ‎‎‎‎‎‎‎141257310‎ 
 

Kinerja yang ditunjukkan karyawan memberi andil dalam pencapaian tujuan ‎lembaga 

keuangan syariah.‎Mengingat pentingnya kinerja karyawan maka diperlukan etos kerja yang 

tinggi sebagai penggerak terbentuknya ‎kinerja. Perwujudan etos kerja tersebutterlihat dari 

tekun dalam bekerja, istiqomah, ‎menggunakan waktu sebaik mungkin dalam bekerja, ikhlas, 

jujur, komitmen, dan tidak menyerah dalam bekerja.  

Pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini yaitu ‎Bagaimana pengaruh etos kerja 

Islami terhadap kinerja karyawan BPRSAmanSekampung Lampung Timur?. 

Tujuanpenelitian‏adalahuntukmengetahuiBagaimana pengaruh etos kerja Islami terhadap 

kinerja karyawan BPRSAmanSekampung Lampung Timur. Desain penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitaif  dengan jumlah sampel 18 orang karyawan BPRS Aman Syariah. 

Alat pengumpul data menggunakan angket. Sedangkan teknik analisis data menggunakan 

rumus regresi linear berganda dengan bantuan SPSS 22.  

Berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesis terhadap variabel etos kerja islami dan 

kinerja karyawan maka dapat disimpukan:  Ada pengaruh etos kerja Islami dan kinerja 
karyawan BPRS Aman Syariah Sekampung.  Dari hasil pengujian hipotesis mengguakan 

model regresi linear berganda diperoleh  diperoleh persamaan regresi Y = a + b1x1+b2 x2+b3 

x3+b4 x4 +b5 x5 +b6 x6+b7 x7+e‎. Kostanta sebesar ‎‎10.926‎menyatakan bahwa jika tidak ada 

etose kerja Islami, maka nilai kinerja karyawan sebesar ‎‎10.926‎‎‎. Koefisien regresi 

sebesar ‎4.837X‎menyatakan bahwa setiap penambahan 1 nilai pada etos kerja Islami, maka 

kinerja karyawan bertambah sebesar ‎4.837X‎.‎Persaman regresi tersebut dapat digunakan untuk 

melakukan prediksi nilai varaibel dependen (kinerja karyawan),  jika nilai variabel X(etos kerja 

Islami) ditetapkan. Berdasarkan uji korelasi (R) antara ‎variabel etos kerja Islami dan kinerja 

karyawan sebesar 0‎.809‎dengan koefisien ‎determinasi sebesar 0.‎‎ 655‎, yang mengandung 

pengertian bahwa pengaruh variabel etos kerja Islami terhadap variabel kinerja karyawan 

adalah sebesar 65,5%, ‎sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang lain‎‏ yang tidak 

diteliti‎.‎ 
 

 

 

 

 

 

 

  



vii 

 

‎ 

 
 

 

 

 

 



viii 

 

MOTTO 

 

 

لللل كرُُموََكُوُُ ِ  لُللل َ م ُُ مَك مللللرُملَوََ ُ للللمُموََِ ممۖ  وَقلُلللعِمَلُوَ لُلللَ مَََ للللُلََََ َ وَ مَِٰ   للللَلََُ َُ وَ

ََةِمَلَُلَُ بِّئُُ مُمبِاَمكُُ َُمُمتلَعُوَُ   مَ مَكُغَُُبِموََكشمهَا  لَالِِِ

Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang 

mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang 

Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 

telah kamu kerjakan. (Q.S. ath Thaubah; 105)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                        
1Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Panjta Cemerlang, 

2010), h. 203 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah  

Perkembangan perbankan berbasis syariah dewasa ini mengalami 

kemajuan yang cukup pesat. Praktik ekonomi berbasis syariah telah 

berkembang dalam bentuk perbankan dan lembaga-lembaga keuangan 

ekonomi syariah non bank. Prinsip-prinsip syariah yang pada dasarnya sudah 

dikenal dalam kegiatan ekonomi tradisional, kini sudah mulai masuk dalam 

kegiatan ekonomi modern seperti perbankan, pasar modal, asuransi, dana 

pensiun dan sebagainya.  

Sejalan dengan pesatnya perkembangan ekonomi berbasis syariah 

sebagaimana dijelaskan di atas, maka dibutuhkan sumber daya manusia yang 

memiliki kinerja tinggi. Hal ini mengingat persaingan usaha di bidang 

perbankan syariah semakin ketat, sehingga membutuhkan kinerja yang baik 

dalam hal pelayanan kepada konsumen (nasabah), dan  meningkatkan kualitas 

produk yang diberikan.  

 “Kinerja‎ (performance) merupakan gambaran mengenai tingkat 

pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan, atau kebijakan dalam mewujudkan 

sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi, yang dituangkan melalui 

perencanaan‎strategis‎suatu‎organisasi.”
2
 

 

                                                        
2Moeheriono,Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,  

2012), h. 95 
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Kinerja karyawan dapat menjadi daya dukung bagi tercapainya tujuan 

perusahaan. Dalam hal ini, karyawan sebagai sumber daya manusia dalam 

suatu perusahaan, merupakaan aset bagi perusahaan tersebut yang harus 

diberdayakan untuk menunjang pencapaian tujuan perusahaan.Kinerja yang 

ditunjukkan karyawan memberi andil dalam pencapaian tujuan lembaga 

keuangan syariah. Kinerja karyawan bagi lembaga keuangan menunjukkan 

efektivitas manajemen dalam pengelolaan sumber daya manusia yang 

tersedia.Kinerja yang ditunjukkan karyawan merupakan gambaran mengenai 

tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau kebijakan dalam 

mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi atau lembaga usaha.   

Mengingat pentingnya kinerja karyawan sebagaimana diuraikan di 

atas, maka diperlukan etos kerja yang tinggi sebagai penggerak terbentuknya 

kinerja. Perwujudan etos kerja tersebut terlihat dari perilaku kerja, Adapun 

indikatornya, yaitu: tekun dalam bekerja, istiqomah, ‎menggunakan waktu 

sebaik mungkin dalam bekerja, ikhlas, jujur, komitmen, dan tidak menyerah 

dalam bekerja. Secara ‎profesional dalam menjalankan pekerjaan etos menjadi 

landasan tampilan kinerja yang khas pada diri karyawan, ‎sesuai dengan nilai-

nilai yang diyakininya. Dengan keyakinan ‎terhadap nilai dan moral kerja, 

dapat berpengaruh terhadap tampilan kinerja ‎yang ditunjukkan oleh karyawan 

dengan ketepatan penyelesaian tugas, kesesuaian jam kerja, tingkat kehadiran, 

kerjasama antar karyawan. Karena begitu pentingnya etos kerja islami 

sebagai penggerak kinerja maka dalam lembaga keuangan termasuk Bank 
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Pengkreditan Rakyat Syariah (BPRS) memerlukan etos kerja islami yang 

tinggi. 

Bank Pengkreditan Rakyat Syariah( BPRS) Aman Syariah 

Sekampung  merupakan salah satu lembaga keuangan dalam bidang jasa 

berkembang pesat karena telah memiliki banyak peran dalam membantu dan 

mengemban perekonomian masyarakat. Peran aktif BPRS diantara karena 

adanya kinerja karyawan yang cukup baik dan didorong oleh etos kerja islam 

yang kuat. 

Berdasarkan survey penelitian yang telah peneliti lakukan; penelitian 

yakni dengan wawancara dan melihat lebih mendalam mengenai Bank Aman 

Syariah yang nantinya akan diperdalam menggunakan angket data berupa 

beberapa butir pertanyaan .  

Adapun yang peneliti lihat di Bank Aman Syariah Sekampung Etos kerja 

yang ditanamkan adalah yaimul amaliah,(Hari Beramal),melakukan 

pengarahan etos kerja islam setiap hari kerja yaitu saat brifing pagi dan sore 

hari. Selain itu, motivasi etos kerja yaitu setiap satu bulan sekali Bank Aman 

Syariah akan melakukan pelatihan terhadap karyawan.baik karyawan baru 

maupun karyawan lama, pelatihan diberlakukan untuk dua orang karyawan. 

Peran karyawan yang merupakan sumber daya manusia aktif dan sangat 

penting bagi tercapaian tujuan organisasi dengan prinsip etos kerja islami
3
.  

Menurut Fajar salah satu karyawan di BPRS Aman Sekampung 

Lampung Timur,kondisi kerja saat ini memang terasa belum nyaman karena 

                                                        
3Survey,BPRS Aman Syariah Pada Tanggal 20 Septermber 2018 
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kurang memenuhi harapan dari segi finansial dan pengembangan karier, 

terutama jika dibandingkan dengan profesi lain. Pekerjaan sebagai karyawan 

BPRS dianggap menuntut kedisiplinan, dan menyita waktu tanpa reward 

yang memadai.
4
 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Eka Wulandari, Customer 

ServisBPRS Aman Sekampung‎, diketahui adanya permasalahan yang 

berkaitan ‎dengan kinerja karyawan, seperti kinerja karyawan yang 

tidak ‎memenuhi pencapaian target nasabah yang ditetapkan manajemen, 

karyawan ‎yang tidak masuk kerja tanpa izin, karyawan yang keluar karena 

merasa ‎imbalan yang diterima kurang memadai untuk biaya hidup sehari-hari. 

Selain ‎itu,  perilaku kerja yang ditunjukkan karyawan belum mengarah pada 

etos kerja yang berorientasi pada pencapaian mutu.
5‎‎ 

Berdasarkan permasalahan di atas, dapat di ambil kesimpulan 

bahwasannya kinerja karyawan masih kurang disiplin,jujur,tanggung jawab, 

dan teliti serta perlu diperbaiki dengan landasan etos kerja Islami yang kuat. 

Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang 

pengaruh etos kerja Islami  terhadap kinerja karyawan 

BPRSAmanSekampung Lampung Timur. 

Karenannya pengelolaan sumber daya manusia di BPRS Aman 

Syariah Sekampung perlu pemahaman etos kerja islami yang didasarkan pada 

Al-Qur`an dan Hadits agar kinerja karyawan dapat menunjang perkembangan 

                                                        
4Fajar, selaku Karyawan BPRS Aman  Sekampung ,Wawancara‎tanggal 20 September 2018  
5Eka Wulandari, selaku Customer Servis BPRS Aman  Sekampung‎, Wawancara tanggal 20 

September 2018  
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perusahaan, termasuk pengaruh terhadap kinerja yang ditunjukkan oleh 

karyawan itu sendiri.    

Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti menitikberatkan 

perhatiannya terhadap kebutuhan nonfisik karyawan sebagai salah satu bagian 

usaha untuk meningkatkan kinerja karyawan, adalah bagaimana organisasi 

atau perusahaan yakni BPRS Aman Syariah Sekampung melihat dan 

mengembangkan tingkat pemahaman dari kondisi spiritual karyawan tersebut. 

dalam memahami etos kerja islami sehingga berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan untuk dapat melaksanakan tugas dan kewajibannya secara baik. 

Berdasarkan penjabaran diatas, peneliti menguatkan persoalan etos 

kerja dengan melakukan wawancara dengan Manajer Bank Aman Syariah 

Sekampung,Berdasarkan wawancara dengan Bapak Sugiayanto direktur 

BPRS Aman Sekampung Lampung Timur diketahui beberapa masalah yang 

menunjukkkan masih rendahnya etos kerja Islami di instansi tersebut. Dari 

aspek etos kerja terlihat masih banyak karyawan yang kurang memiliki sense 

of belongging (rasa memiliki). Hal ini terlihat ketika manager 

tidakmendampingikaryawan di pagidan sore hariuntukbreafing, maka 

karyawanbermalas-malasandengantelathadir, dan banyakistirahat.Berbeda 

ketika ada reward, maka karyawan terdorong untuk lebih giat bekerja, 

sehingga terkesan bahwa orientasi pekerjaan lebih dikarenakan konpensasi 

atau imbalan.
6
 

 

                                                        
6Sugiyanto, Diretur BPRSAmanSyariahSekampung, Wawancara pada tanggal 20 September 

2018  



6 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah dalam penelitian 

ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:  

1. Kinerja karyawan yang tidak ‎memenuhi pencapaian target nasabah yang 

ditetapkan manajemen. 

2. Karyawan ‎yang tidak masuk kerja tanpa izin. 

3. Karyawan kurang menghargai waktu dengan jam istirahat yang terlalu 

lama 

4. Karyawan yang keluar karena merasa ‎imbalan kurang memadai.  

5. Karyawan kurang jujur,dengan alasan lapangan 

6. Perilaku kerja yang ditunjukkan karyawan belum mengarah pada etos 

kerja yang berorientasi pada mutu 

7. Perilaku kerja yang masih egoism tanpa memperhatikan kelompok kerja 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah dalam 

penelitian ini dibatasi sebagai berikut:  

1. Etos kerja Islami dalam penelitian ini dibatasi pada 7 indikator, yaitu: 

yaitu tekun dalam bekerja, istiqomah, ‎menggunakan waktu sebaik 

mungkin dalam bekerja, ikhlas, jujur, komitmen, dan tidak menyerah 

dalam bekerja.  

2. Kinerja karyawan dalam penelitian ini dibatasi  pada 4 macam indikator, 

yaitu:ketepatan penyelesaian tugas, kesesuaian jam kerja, tingkat 

kehadiran, kerjasama antar karyawan. 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis mengajukan 

pertanyaan penelitian:‎ “Bagaimana pengaruh etos kerja Islami terhadap 

kinerja karyawan BPRS Aman Sekampung Lampung Timur? 

E. Tujuan danManfaatPenelitian 

1. TujuanPenelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh etos kerja Islami terhadap kinerja 

karyawan BPRS Aman Sekampung Lampung Timur. 

2. ManfaatPenelitian 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan dan tambahan informasi 

ilmiahyang berkaitan dengan pengaruh etos kerja islami terhadap 

kinerja karyawan di lingkungan lembaga keuangan Syariah.  

b. Secara praktis, penelitianinidiharapkanbermanfaat bagimanajer dan 

karyawan  BPRSAmanSekampung Lampung Timur dalam 

meningkatkan kinerja karyawan, sehingga dapat menunjang 

pencapaian tujuan BPRSAmanSekampung Lampung Timur.  

F.  Penelitian Relevan  

Berdasarkan penelusuran penulis di Perpustakaan IAIN Metro, sejauh 

ini penulis belum menemukan penelitian yang secara khusus meneliti tentang 

pengaruh pendidikan dan pelatihan  teradap kinerja karyawan 

BPRSAmanSyariahSekampung Lampung Timur. Namun  penulis 
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menemukan karya tulis ilmiah yang secara umum berkaitan dengan peneilitan 

ini.  

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Tamiasih, mahasiswa Program 

Studi Eknomi SyariahIAIN Metro dengan‎ judul‎ “Pengaruh Disiplin Kerja, 

Lingkungan Kerja, dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada 

KJKS BPRS Mentari  Gajah.”
7
 

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa disiplin kerja, lingkungan 

kerja dan  motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada 

KJKSBPRS Mentari Kota gajah. Pengaruh tersebut terlihat dari ‎dampak ‎yang 

ditimbulkan disiplin kerja, lingkungan kerja,dan motivasi kerja terhadap 

pencapaian target dalam menarik nasabah,meningkatnyamutu layanan kepada 

nasabah dan calon nasabah, dan pembukaan cabang di ‎beberapa daerah.‎‎

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian penulis dilihat ‎dari variabel 

yang diteliti. Variabel dalam penelitian di atas yang dianggap ‎mempengaruhi 

kinerja karyawan yaitu disiplin kerja, lingkungan kerja, dan ‎motivasi kerja, 

sedangkan penelitian ini lebih diarahkan untuk meneliti etos ‎kerja Islami 

erhadap kinerja karyawan. ‎ 

Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Ummi Fauzun Ni`mah, 

mahasiswi Program Studi Eknomi Syariah IAIN Metro dengan judul 

“Pengaruh Motivasi Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan pada CV. 

Creative Multi Sarana Sekampung Lampung Timur Tahun 2012.”
8
 

                                                        
7Tamiasih, PengaruhDisiplin Kerja, Lingkungan Kerja, dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan pada KJKS BPRS Mentari Gajah, Observasi di Perpustakaan 

IAINMetroTanggal  27 Juli2019 
8Ummi Fauzun Ni`mah, Pengaruh Motivasi Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 

pada CV. Creative Multi Sarana Sekampung Lampung Timur Tahun 2012,” Observasi di 

Perpustakaan IAINMetro, Tanggal  27 Juli2019 
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Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa motivasi kepemimpinan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dengan memiliki memiliki motivasi 

kepemimpinan karyawan memiliki leadership yang dapat menunjang 

kinerjakaryawan. Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini dilihat 

dari variabel kinerja karyawan. Adapun perbedaannya dilihat dari variabel 

yang 

mempengaruhikinerjadalampenelitiandiatasadalahmotivasikepemimpinan. 

Sedangkandalampenelitian ini variabel yang mempengaruhi kinerja karyawan 

adalah etos kerja Islami.  

Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Elfina Marlia, mahasiswi  

Program Studi Manajemen pada Fakultas Bisnis dan Manajemen Universitas 

Widyatama‎ dengan‎ judul‎ “Pengaruh Program Pendidikan dan Pelatihan 

terhadap Prestasi Kerja Karyawan pada PT. Inti (Persero) Bandung”.
9
 

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan 

berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan. Pendidikan dan pelatihan 

menjadi pendorong terpenuhinya prestasi kerja karyawan. Persamaan 

penelitian di atas dengan penelitian ini dilihat dari variabel yang mempe- 

ngaruhi kinerja karyawan. Adapun perbedaannya dalam penelitian di atas 

lebih difokuskan pendidikan dan pelatihan, sedangkan dalam penelitian ini 

lebih difokuskan pada etos kerja Islami. 

  

                                                        
9
Elfina Marlia, Pengaruh Program Pendidikan dan Pelatihan terhadap Prestasi Kerja 

Karyawan pada  PT. INTI (PERSERO) Bandung, dalam repository.widyatama.ac.id diakses 

tanggal 20 Juni 2019 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Etos Kerja Islami 

1.  Pengertian Etos Kerja Islami 

Etos kerja Islami merupakan karakter dan kebiasaan manusia 

berkenaan dengan kerja, terpancar dari sistem keimanan aqidah Islam yang 

merupakan sikap hidup mendasar terhadapnya. Aqidah itu terbentuk oleh 

pemahaman yang diperoleh dari ajaran wahyu dan akal yang bekerja sama 

secara proporsional. Aqidah menjadi sumber motivasi dansumber acuan 

nilai dalam kerja.
10

 

Menurut Toto Tasmara, etos kerja Islami ‎adalah totalitas 

kepribadian serta cara mengekspresikan memandang, mayakini, dan 

memberikan makna terhadap sesuatu yang mendorong dirinya untuk 

bertindak dan meraih amal yang optimal (high performance)
11 

Menurt Mardani etos kerja dalam Islam adalah cara kerja yang 

diyakini seorang muslim bahwa kerja bukan hanya untuk memuliakan 

dirinya, atau untuk menampakkan kemanusiaannya, tetapi juga sebagai 

manifestasi amal saleh, karena ia memiliki ibadah yang sangat luhur. 

Penghargaan hasil kerja dalam Islam kurang lebih setara dengan iman.
12

 

Etos kerja Islami dapat pula diartikan sebagai akhlak dalam bekerja 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. Seorang pekerja yang memiliki etos kerja 

                                                        
10Ahmad Janan Asifudin, Etos Kerja Islami, (Surakarta: Muhammadiyah University 

Press, 2004), h. 234  
11Toto Tasmara Membudayakan Etos Kerja Islami(Jakarta: Gema Insani Pres, 2008)h. 

20 
12Mardani, Hukum Bisnis Syariah, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 89  
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Islami akan melaksanakan tugasnya dengan itqan (profesional) karena 

menyadari bahwa bekerja profesional adalah bagian dari ibadah.
13

 

Berdasarkan pendapat di atas, etos kerja Islami dapat diartikan 

sebagai cara pandang individu terhadap suatu pekerjaan atau amal yang 

mendorong dirinya untuk melakukan pekerjaan tersebut dengan penuh 

semangat dan gairah, sehingga  dapat mencapai tujuan dari pekerjaan. Etos 

kerja Islami berkaitan dengan paradigma kerja yang diyakini oleh pekerja 

muslim dan diwujudkan mdalamelalui perilaku kerja yang sesuai dengan 

nilai-nilai ajaran Islam, sehingga menghindarkan dari pekerjaan yang tidak 

halal, dan cara-cara memperoleh harta yang bertentangan dengan ajaran 

Islam. 

2.  Landasan Etos Kerja dalam Islam 

Islam memerintahkan pekerjaan yang baik dan bermanfaat bagi 

manusia, agar setiap pekerjaan mampu memberi nilai tambah dan 

mengangkat derajat manusia baik secara individu maupun kelompok.  Ini 

adalah pesan iman yang membawa manusia kepada orientasi nilai dan 

kualitas. Al-Qur’an‎menggandengkan‎ iman‎ dengan‎ amal‎ shalih.  Pekerjaan 

yang standar adalah pekerjaan yang bermanfaat bagi individu dan 

masyarakat,  secara material dan moral spiritual. Tolak ukurnya adalah 

pesan Islam yang semata-mata merupakan rahmat bagi manusia. 

Asy-Syalabi sebagaimana dikutip oleh Ahmad Janan Asifudin, 

mengemukakan sejumlah ayat dalam Al-Quran yang mendorong ‎pada etos 

                                                        
13Weni Indriani,Kontribusi Etos Kerja Islami Terhadap Kinerja Dosendalam 

Moralef,(Palembang:Program Studi Manajemen Pekerjaan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Kekaryawanan UIN Raden Fatah, el-Idare) .Vol. 1, No. 2, Desember,173 – 188,h.174 
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kerja yang tinggi, diantaranya adalah Surah At-Taubah ayat 105 ‎sebagai 

berikut
14

:  

لللل كرُُموََكُوُُ ِ  لُللل َ مموَقلُلللعمِ ُُ مَك مللللرُملَوََ ُ للللمُموََِ ممۖ  َلُوَ لُلللَ مَََ للللُلََََ َ وَ مَِٰ   للللَلََُ َُ وَ

ََةِمَلَُلَُ بِّئُُ مُمبِاَمكُُ َُمُمتلَعُوَُ   مَ مَكُغَُُبِموََكشمهَا  لَالِِِ

Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. 

(Q.S. ath Thaubah; 105)
15

 

Makna ayat di atas sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Katsir yang 

mengutip perkataan Mujahid: Ayat ini merupakan ancaman dari Allah bagi 

orang-orang yang melanggar perintah-Nya, yaitu, bahwa amal perbuatan 

mereka akan ditampakkan kepada Allah Swt, Rasulullah Saw, dan kepada 

orang-orang yang beriman. Yang demikian itu pasti akan terjadi pada hari 

Kiamat kelak.
16

 

Kerja sebagai salah satu upaya memanfaatkan karunia Allah Swt. di 

muka bumi dan upaya mencari rezeki yang halal, memiliki landasan, baik 

dari Al-Quran, maupun Hadis. Dalam hal ini, setiap muslim dianjurkan 

                                                        
14Ahmad Janan Asifudin, Etos Kerja Islami, h. 8 
15

Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Panjta Cemerlang, 

2010), h. 203 
16Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir,Jilid 4, Penerjemah M. AbdulGhoffar, et.al.(Bogor: 

Pustaka Imam Asy-Syafi'i, 2004), h. 202 
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memiliki etos kerja yang tinggi, yang mendorong tumbuhnya produktivitas, 

dan kinerja yang baik. Etos kerja tersebut mencerminkan keinginan untuk 

mencari karunia Allah SWT. dan menggunakannya untuk kemaslahatan di 

muka bumi. 

Ayat lain dalam Al-Quran yang mendorong etos kerja bagi pekerja 

muslim disebutkan dalamSurah Al-Mulk ayat 15 sebagai berikut:  

ُِِ قلِرِم م ُْ مَاَُ شُلَ ممِمَ َ اكِبِهَلاموكَُ لَُ مِ ل ََكلُ  ف م ََ مۖ  هَُ مَكمذِيمجَعَعَمكَُ لمُمَأَُُِ
 وَِٰكَُُرِمَك  شُ مُِ

Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. 

Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan. (Q.S. al-

Mulk:15)
17

 

Menurut Ibnu Katsir mengatakan maksud ayat di atas lakukanlah 

perjalanan ke mana saja yang kalian kehendaki dari seluruh belahannyaserta 

bertebaranlah kalian di segala penjumnya untuk menjalankan 

berbagaimacam usaha dan perdagangan. Ketahuilah bahwa usaha kalian 

tidak akanmembawa manfaat bagi kalian sama sekali kecuali jika Allah 

memudahkannyauntuk kalian.
18

 

Bekerja bagi seorang muslim merupakan perintah Allah yang 

pelaksanaanya harus sesuai dengan ajaran Islam, karena hasil kerja akan 

perlihatkan di akhirat. Hal ini berarti perintah bekerja disertai dengan 

                                                        
17Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya., h. 563 
18Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir,Jilid 8, Penerjemah M. AbdulGhoffar, et.al.(Bogor : 

Pustaka Imam Asy-Syafi'i, 2004), h. 242 
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tanggung jawab agar pekerjaan yang dilakukan merupakan pekerjaan yang 

halal‎dan‎sesuai‎dengan‎ajaran‎Islam.‎“Bekerja merupakan pengamalan dari 

perintah syariat Islam. Karenanya, bila dilakukan dengan cara yang benar 

(halal) untuk mengerjakan sesuatu yang juga halal, bekerja bukan hanya 

akan menghasilkan harta, melainkan juga mendapatkan pahala dari Allah 

SWT.”
19

 

Bekerja untuk mencari rezeki yang halal merupakan perintah Allah 

agar manusia dapat memenuhi kebutuhan dasar hidupnya. Dalam hal ini, 

kegiatan bissnis tidak semata-mata berorientasi pada keuntungan (profit), 

tetapi meliputi pula etika kerja, dan upaya mencari pahala dari Allah SWT.  

Selain dari Al-Quran, terdapat pula Hadis yang menganjurkan umat 

Islam memiliki etos kerja tinggi dan mencari rizki dari hasil kreatifitasnya 

sendiri, sebagaimana dipahami dari Hadis sebagai berikut:  

مُْفَمُلمُ،مخمَطمُامقمَا فمعمَطمَمد مأحمَمعمَكمَامأمَ مَ مُْمعمَكمُأمُيمَم مُأمَمَم  بيمٰ منمَده،مومَعميمَومَلمَم 
مََ مُْمعمُكمُأمُيمَما مَممكمَلمَرمَك مَمُُ مَلمَمومََمََُللهم يِ(ممدهعميمَومَلمَم  وَِهمَكبخا م)

“Tidaklah‎ seseorang‎ makan‎ walaupun‎ sedikit‎ yang‎ lebih‎ baik‎ dari‎

pada makanan yang ia hasilkan dari keringatnya sendiri. Sesungguhnya 

Nabi‎ Allah‎ Daud,‎ telah‎ makan‎ dari‎ hasil‎ keringatnya‎ sendiri.”‎ (H.R.‎

Bukhari)
20

 

Berdasarkan Hadis tersebut di atas, dapat dipahami bahwa bekerja 

untuk mencari nafkah, dan mencukupi kebutuhan hidup keluarga dengan 

                                                        
19

Muhammad Ismail Yusanto, dan Muhammad Karebet Wijayakusuma,  Menggagas 

Bisnis Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 2008),h. 26  
20Abi Abdillah Muhammad bin Ismail Al-bukhari, Shahih Al-Bukhari, Juz 2, (Kairo: 

Maktabah Salafiah, 1403 H), h. 80 
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jerih payah, dan usahanya sendiri merupakan tindakan yang mulia, dan 

sangat dianjurkan.  

 

3. Tujuan Etos Kerja Islami 

Setiap pekerja yang beragama Islam harus dapat menumbuhkan etos 

kerja secara Islam, karena pekerjaan yang ditekuninya bernilai ibadah. Hasil 

yang diperoleh dari pekerjaan yang dapat digunakan untuk kepentingan 

ibadah, termasuk di dalamnya menghidupi ekonomi keluarga.
21

 

Menurut Thohir Luth, ‎Al-Qur'an menandaskan bahwa yang perlu 

dicari dari bekerja adalah keutamaan dan keridhaan. Dengan demikian, 

bekerja bagi seorang muslim harus dilandasi etos yang bertujuan sebagai 

berikut.  

a. Mencari keridhaan Allah. 

b. Mendapatkan keutamaan (kualitas, hikmah) dari hasil yang diperoleh. 

Kalau kedua hal tersebut menjadi landasan sekaligus visi dalam bekerja, 

maka diperlukan beberapa aktivitas kerja yang positif.
22

 

Berdasarkan pendapat di atas, dipahami bawa tujuan etos kerja dalam 

Islam adalah mencari keridhaan Allah dan mencapai kualitas dari hasil 

pekerjaan.Dengan adanya etos kerja, maka dapat dicapai hasil pekerjaan 

yang sesuai dengan ajaran Islam, sehingga kerja yang dilakukan bukan 

hanya memenuhi kebutuhan materi saja, tetapi merupakan bagian dari 

ibadah.Etos menjadi dasar terbentuknya perilaku kerja yang berorientasi 

                                                        
21Thohir Luth, Antara Perut dan Etos Kerja Dalam Perspektif Islam,  (Jakarta: Gema 

Insani Press, 2010), h. 38 
22Thohir Luth, Antara Perut dan Etos Kerja, h. 26 
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kepada nilai, pencapaian mutu dan kualitas sesuai dengan standar profesi. 

Dalam kaitannya dengan profesi karyawan sebagai pekerja, maka etos kerja 

menjadi pendukung seperangkat keterampilan dan keahlian karyawan dalam 

menjalankan profesinya sebagai pekerja. Tanpa etos kerja, maka perilaku 

kerja karyawan dapat kehilangan orientasinya terhadap nilai dan standar 

profesi. Hal ini menjadi penegas bahwa etos kerja merupakan acuan etik 

bagi karyawan untuk menampilkan perilaku kerja yang bersumber dari 

aturan dan standar profesi.     

4.  Indikator Etos Kerja Islami 

Etos kerja seorang muslim dapat dilihat dari perilaku kerja yang 

ditampilkan yang didasarkan pada pandangan dan keyakinannya terhadap 

ajaran Islam tentang kerja. Etos kerja Islami yang ditampilkan oleh pekerja 

muslim  dapat dilihat dari perilaku kerja sebagai berikut:  

a. Tekun dalam bekerja. 

b. Istqomah dalam bekerja.  

c. Menggunakan waktu sebaik mungkin dalam bekerja. 

d. Ikhlas.  

e. Jujur. 

f. Memiliki komitmen. 

g. Tidak mengenal kata menyerah dalam bekerja.
23

 

 

                                                        
23Mardani, Hukum Bisnis Syariah., h. 89  
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Berdasarkan pendapat di atas, etos kerja Islami dalam penelitian ini 

mengacu kepada tujuh indikator, yaitu tekun dalam bekerja, 

istiqomah, ‎menggunakan waktu sebaik mungkin dalam bekerja, ikhlas, 

jujur, komitmen, dan tidak menyerah dalam bekerja. Untuk lebih jelasnya 

masing-masing indikator diuraikan sebagai berikut:  

 a. Tekun dalam bekerja 

Etos kerja Islami terlihat dari ketekunan yang ditunjukkan dalam 

bekerja. Menurut Toto Tasmara etos kerja Islami diwujudkan dalam 

kesungguhan  mengerahkan seluruh asset, pikiran dan dzikirnya untuk 

mengaktualisasikan atau menampakkan arti dirinya sebagai hamba 

Allah yang menundukkan dunia dan menempatkan dirinya sebagai 

bagian dari masyarakat yang terbaik (khoirul Ummah).
24

 

Ketekunan dalam berkerja mengandung arti bahwa kerja bukan 

sekedar menjalankan rutinitas dan kewajiban, tetapi juga keinginan 

memperoleh hasil yang terbaik. Ketekunan dalam bekerja sejalan 

dengan konsep itqanyang berarti proses pekerjaan yang bersungguh-

sungguh, akurat dan sempurna. seorang Muslim yang memiiki 

kepribadian Qurani, akan menunjukkan etos kerja yang bersikap dan 

berbuat menghasilkan segala sesuatu secara sungguh-sungguh dan tidak 

pernah mengerjakan sesuatu setengah hati (mediocre).
25

 

Pekerja muslim yang memiliki etos kerja Islami memandang kerja 

sebagai ibadah. Hal ini mendorong timbulnya ketekunan dalam bekerja 

                                                        
24Toto Tasmara,Membudayakan Etos Kerja Islam., h.15 
25Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, h. 16 
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sebagai bagian dari mencari karunia Allah, dan bermanfaat bagi orang 

yang bukan hanya berdimensi duniawi, tetapi juga ukhrawi.  

 

b. Isiqomah dalam bekerja 

Isiqomah dalam bekerja menggambarkan konsistensi dalam 

bekerja walaupun menghadapi banyak kendala dan tantangan. 

Konsisten dalam bahasa Arab maksudnya istiqamah. Dalam 

Mufarradat Ar-Raghibyang dikutip oleh Zainal Abidin, istiqamah atau 

konsisten didefinisikan sebagai terus-menerus berada di atas landasan 

yang lurus.
26

 

Konsisten dalam bekerja artinya kemampuan untuk tidak 

berubah-ubah, sesuai dengan tujuan organisasi, kesesuaian antara aturan 

dengan pelaksanaan, kesesuaian antara rencana program dengan 

pelaksanaan program dalam melaksanakan pekerjaan di organisasiuntuk 

membangun kedisiplinan bekerja, ketaatan pada peraturan, tata tertib 

kerja, dan perintah berdasar- kan aturan yang telah ditetapkan.
27

 

Pribadi muslim yang profesional dan berakhlak memiliki sikap 

konsisten,yaitu kemampuanuntuk bersikap taat asas, pantang menyerah, 

dan mampumempertahankan prinsip serta komitmennya walau harus 

                                                        
26

Danial Zainal Abidin, Al-Qur'an for Life Excellence Tips-tips Cemerlang dari Al-

Quran, Penerjemah Melvi Yendra, (Bandung: Mizan Pustaka, 2008), h. 212 
27Bob Waworuntu, Perilaku Organisasi: Beberapa Model dan Submodel, (Jakarta: 

Yayasan Pustaka Obor, 2016), h. 103 
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berhadapan denganrisiko yang membahayakan dirinya. Mereka mampu 

mengendalikan diri dalam mengelola emosinya secara efektif.
28

 

Isiqomah dalam bekerja diperlukan untuk stabilitas usaha dan 

menunjang produktivtas sesusai dengan pencapaian target yang 

ditetapkan manajemen. Karyawan yang memiliki sikap istiqomah 

dalam bekerja akan menunjukkan perilaku yang taat asas dan komitmen 

menjalankan pekerjaan sesuai dengan tata tertib yang ditetapkan 

manajemen.  

c. Menggunakan waktu sebaik mungkin dalam bekerja 

Salah satu esensi dan hakikat dari etos kerja adalah cara 

seseorang rnenghayati,memahami, dan merasakan betapa berharganya 

waktu. Dia sadar waktu adalahnetral dan terus rnerayap dari detik ke 

detik dan dia pun sadar bahwa sedetikyang lalu tak akan pemah kembali 

kepadanya.
29

 

Ruang dan waktu di mana manusia bekerja distransformasikan 

oleh ibadah-ibadah sehingga ikut menentukan makna etis bagi kerja 

dalam konteks Islam.
30

Seorang muslim bagaikan kecanduan waktu. Dia 

tidak mau ada waktu yang terbuang tanpa makna. Baginya, waktu 

adalah rahmat yang tidak terhitung. Pengertian terhadap makna waktu 

merupakan rasa tanggung jawab yang sangat besar atas kemuliaan 

hidupnya. Sebagai konsekuensinya, dia menjadikan waktu sebagai 
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wadah produktivitas. Sadar untuk tidak memboroskan waktu, setiap 

pribadi muslim yang memiliki etos kerja tinggi akan segera menyusun 

tujuan, membuat perencanaan kerja, kemudian melakukan evaluasi atas 

hasil kerjanya.
31

 

Waktu bagi pekerja muslim hendaknya dipergunakan sebaik-

baiknya untuk mengerjakan hal yang bermanfaat. Pemanfaatan waktu 

dengan baik menjadi salah satu indikator pekerja muslim dapat 

mencapai prestasi. Dalam dunia kerja, pembagian waktu kerja harus 

ditetapkan untuk menunjang efektifitas kinerja karyawan. Pemanfaatan 

waktu yang baik ditandai dengan tidak menunda pekerjaan, sehingga 

pekerjaan banyak yang terbengkalai dan tidak maksimal.  

d. Ikhlas 

Salah satu kompetensi moral yang dimiliki seorang yang 

berbudaya kerja Islamiitu adalah nilai keikhlasan. Sikap ikhlas bukan 

hanya output dari cara dirinya melayani, melainkan juga input atau 

masukan yang membentuk kepribadiannya didasarkan pada sikap yang 

bersih. Bahkan, cara dirinya mencari rezeki, makanan dan minuman 

yang masuk ke dalam tubuhnya, adalah bersih semata-mata.
32

 

Bekerja ikhlas berarti bekerja dengan niat hanya 

menghendakikeridhaan Allah Swt. Artinya, dalam 

melaksanakanpekerjaan tidak ada yang melatarbelakangi, kecuali 

karenamengharapkan ridha Allah Swt. Memandang tugasnya sebagai 
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pengabdian kepada-Nya. Bekerja dengan ikhlas berarti melaksanakan 

pekerjaannya secara profesional dengan motivasi ‎utamanya untuk 

melaksanakan pekeriaan sesuai amanah yang harus ditunaikannya.‎
33

 

Keikhlasan dalam bekerja dibutuhkan untuk memberi pelayanan 

yang baik terhadap orang lain, khususnya rekan kerja dan organisasi 

yang menjadi wadah pekerjaan. Keikhlasan dalam bekerja terlihat dari 

perilaku kerja yang tidak hanya mengharapkan imbalan materi, tetapi 

juga ingin memperoleh pahala dan karunia dari Allah Swt.  

e. Jujur 

Sikap jujur mencerminkan kualitas keimanan seseorang yang 

kuat. Karena kekuatan iman inilah yangmenjadikan ia dapat menjaga 

sikap dan perilakunya.Pribadi yang beriman hanya memprioritaskan 

perilakunya pada hal yang baik dan bermanfaat. la sadarbahwa 

berbohong menipu, atau hal-hal lain yangtidak jujur akan merugikan 

dalam berinteraksi di dalam pekerjaan atan kehidupan.
34

 

Jujur dalam bekerja bukan hanya merupakan tuntutan melainkan 

jugaibadah. Seorang muslim yang dekat dengan Allah akan bekerja 

denganbaik untuk dunia danm akhirat.
35

 

Pekerja muslim yang jujur akan menghindari segala bentuk 

penipuan, kebohongan dan perilaku lain yang tidak sesuai dengan 

ajaran Islam serta peraturan organisasi. Sikap jujur tersebut menuntun 
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perilaku kerja yang taat asas, dan nilai-nilai moral yang berlaku di 

tempat kerja serta lingkungan masyarakat. Kejujuran terlihat dari 

penyampaian informasi sesuai dengan realitas yang sebenarnya, dan 

tidak melakukan manipulasi untuk kepentingan memperoleh materi.     

f. Memiliki komitmen 

Komitmen adalah keyakinan yang mengikat (aqad) sedemikian 

kukuhnya sehingga membelenggu seluruh hati nuraninya dan kemudian 

menggerkkan perilaku menuju arah tertentu yang diyakininya 

(i‟tiqad)
36

 

Komitmen merupakan kekuatan identifikasiindividu yang berada 

dalam sebuah organisasi. Jika seseorang memiliki komitmen untuk 

organisasi,ia akan memiliki identifikasi yang kuat dengan organisasi, 

memiliki nilai-nilai keanggotaan, setujudengan tujuan dan sistem nilai, 

kemungkinan akan tetap didalamnya, dan akhirnya siap untukbekerja 

keras demi organisasinya.
37

 

Komitmen kerja terlihat dari perilaku dan ucapankaryawan yang 

memihak organisasi tempatnya bekerja, serta keinginannya untuk mem- 

pertahankan keanggotaannya dalam organisasi tersebut. Dengan adanya 

komitmen kerja maka karyawan secara psikologis memiliki  ikatan 

yang sangat kuat untuk tetap bertahan menjadi bagian dari organisasi 
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yang ditandai dengan kemauan dalam mengerahkan semua daya dan 

upaya untuk kepentingan organisasi. Hal ini dijuga ditandai juga 

dengan sikap menjunjung tinggi nilai-nilai dan tujuan organisasi.   

 

g. Tidak mengenal kata menyerah dalam bekerja 

Ekonomi Islam memerintah manusia untuk berkreasi dan bekerja 

dengan baik. Islam mengajarkan umatnya untuk berusaha dan bekerja. 

Islam mengajarkan umatnya untuk meninggalkan sifat putus asa dan 

malas.
38

 

Ajaran Islam mengajarkan agar tidak putus asa dalam mencapai 

karunia Allah, dengan tetap berusaha walaupun mengalami 

kegagalan.Dalam mencari karunia Allah SWT dan berusaha untuk 

kehidupan dunia, banyak cobaan dan rintangan yang dihadapi. Akan 

tetapi Allah SWT menjanjikan bahwa dibalik kesulitan ada kemudahan-

kemudahan. Dalam berusaha dan berkarya jangan muncul putus asa 

yang seolah-olah hidup ini berat dan tidak ada jalan keluarnya. Setiap 

muslim harus yakin bahwa di setiap usaha yang dilakukan ada 

pertolongan-Nya.
39

 

Pekerja muslim memandang kegagalan sebagai ujian dan cobaan 

yang harus dihadapi dan tetap optimis dalam mengharap karunia Allah 

Swt. Pekerja ‎muslim tidak cepat putus asa ketika menghadapi kendala 
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saat menjalankan tugas, dan memandang bahwa usaha yang dilakukan 

merupakan bagian dari ikhtiar yang harus dilakukan, sedangkan 

keputusan akhir berada dalam kekuasaan Allah Swt. Dengan sikap 

tersebut, maka pekerja muslim merasa tenang karena memiliki sandaran 

keyakinan yang menjadi acuan dalam bekerja.  

B. Kinerja Karyawan 

1. Pengertian Kinerja Karyawan 

Menurut Noermijati kinerja karyawan adalah hasil kerja seseorang 

karyawan selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai 

kemungkinan, misalnyastandar, target atau kriteria yang telah di tentukan 

terlebihdahulu dan telah disepakati bersama.
40

 

Kinerja karyawan juga diartikan sebagai hasil kerja secara kualitas 

dankuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakantugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya.
41

 

Menurut Sentngono, dalam Abu Fahmi kinerja karyawan adalah 

hasil kerja yang dapat dicapai seseorang atau sekelompok orang dalam 

suatu organisasi,sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-

masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
42
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Arini T. Soemahidwidjojo mengartikan kinerja karyawan 

sebagaitingkat pencapaian hasil kerja seseorang dalam periode waktu 

tertentu, sesuai dengan lingkup kewenangan dan tanggung jawabnya 

dalam upaya mencapai tujuan organisasi, dan dilakukan secara legal, tidak 

melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika.
43

 

Pengertian kinerja karyawan juga dikemukakan oleh Andri 

Hadiansyah, dan Rini Purnamasari Yanwar yang mengatakankinerja 

karyawan ialah hasil kerja berdasarkan persyaratan pekerjaan, yang 

mencakup perilaku yang berasal dari diri sendiri yaitu usaha secara mental 

(pemikiran) dan fisik, yang bisa dinilai terpisah dari hasil kerja
44

.  

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikemukakan bahwa kinerja 

adalah tingkat pencapaian  hasil  atas  pelaksanaan  tugas  tertentu,  dalam  

mewujudkan sasaran,  tujuan,  misi  dan  visi  suatu  organisasi,  serta  

tingkat  pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan tujuan organisasi. 

Kinerja merupakan gambaran dari proses pekerjaan dan 

posedurmalaksanakannya. Dengan pengertian tersebut, kinerja karyawan 

dapat dinilai dari cara kerja yang dilakukannya dalam mewujudkan tujuan 

organsisi, sesuai dengan visi, dan misi organisais tersebut. Oeh karena itu, 

kinerja karyawan berkaitan dengan aturan dan standar operasional yang 

ditetapkan oleh organiasi terhadap pekerja atau karyawannya.    
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2. Penilaian Kinerja Karyawan 

Penilaian kinerja merupakan suatu cara untuk menilai pegawaisesuai 

dengan aktivitas dalam melakukan pekerjaan yang menjaditangung 

jawabnya atau dengan kata lain merupakan proses untukmenilai prestasi 

kerja karyawan dalam melaksanakan tugas padabidang kerja masing-

masing.
45

 

Menurut M. Budihardjo penilaian terhadap kinerja karyawan dapat 

diartikan sebagai upaya guna mengadakan pengukuranatas kinerja dari 

setiap karyawan perusahaan.Hal ini dikaitkandengan tingkat produktivitas 

dan efektivitas kerja dari karyawantersebut dalam menghasilkan karya 

tertentu, sesuai denganjob description (deskripsi tugas) yang diberikan 

perusahaankepada karyawan yang bersangkutan.
46

 

Berdasarkan pendapat di atas, penilaian kinerja karyawan merupakan 

pengukuran terhadap hasil kerja karyawan selama periode tertentu yang 

berkaitan dengan produktivitas kerja, standar, dan pencapaian 

target.Penilaian kinerja karyawan merupakan bagian darievaluasi sistematis 

terhadap kinerja dan memahami kemampuan karyawan tersebut sehingga 

dapat merencanakan pengembangan karir lebih lanjut bagi karyawan yang 

bersangkutan.  

Adapun tujuan dari penilaian kinerja menurut Desi Kristanti, dan Ria 

Lestari Pangastuti‎adalah untuk memotivasikaryawan dalam 

pencapaiansasaran organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang 
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telah ditetapkan sebelumnya agarmembuahkan hasil dan tindakan yang 

diinginkan.
47

 

Menurut Abu Fahmi Penilaian kinerja karyawan bertujuan sebagai 

berikut:  

a. Meningkatkan prestasi kerja karyawan, baik secara individu maupun 

sebagai kelompok, sampai setinggi-tingginya dengan memberikan 

kesempatan pada mereka untuk memenuhi kebutuhan aktualisasi diri 

dalam kerangka pencapaian tujuan perusahaan. 

b. Peningkatan yang terjadi pada prestasi karyawan secara perorangan pada 

gilirannya akan mendorong kinerja sumber daya manusia secara 

keseluruhan, yang direfleksikan dalam kenaikan produktivitas.   

c. Merangsang minat pengembangan pribadi dengan tujuan meningkatkan 

hasil karya dan prestasi pribadi serta potensi laten karyawan dengan cara 

memberikan umpan balik pada mereka tentang prestasi mereka.  

d. Membantu perusahaan untuk dapat menyusun program pengembangan 

dan pelatihan karyawan yang lebih tepat guna. Pada gilirannya usaha ini 

akan membantu perusahaan untuk mempunyai pasokan tenaga yang 

cakap dan terampil yang cukup untuk pengembangan perusahaan di masa 

depan.  

e. Menyediakan alat atau sarana untuk membandingkan prestasi kerja 

pegawai dengan tingkat gajinya atau imbalannya sebagai bagian dari 

kebijakan dan sistem imbalan yang baik.  
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f. Memberikan kesempatan pada pegawai untuk mengeluarkan perasaannya 

tentang pekerjaan atau hal-hal yang ada kaitannya dengan pekerjaan.
48

 

Berdasarkan pendapat di atas, tujuan penilaian kinerja karyawan 

adalah untuk meningkatkan prestasi kerja karyawan, mendorong minat 

kerja yang lebih tinggi, dan memperoleh umpan balik dalam keputusan-

keputusan promosi, kompensasi dan pengembangan karier. Bagi 

karyawan, penilaian tersebut menjadi masukan bagi dirinyamemperoleh 

gambaran tentang kemampuan, kelebihan, kekurangan, dan potensi yang 

pada gilirannya bermanfaat untuk menentukan tujuan, jalur, rencana dan 

pengembangan karir. 

Hasil penilaian kinerja karyawan menjadi dasar bagi pihak 

manajemen untuk mengambil keputusan tentang kebutuhan program 

pendidikan dan pelatihan, rekruitment, seleksipromosi, sistem imbalan dan 

berbagai aspek lain dari proses dari manajemen sumber daya manusia 

secara efektif.Dalam kompetisi yang ketat antar karyawan, maka penilaian 

kinerja menjadi sarana yang objektif untuk memberi reward, promosi dan 

tunjangan sesuai dengan prestasi kerja yang ditunjukkan.  

3.  Indikator Kinerja Karyawan 

Menurut Setiawan dalam Desi Kristanti, dan Ria Lestari 

Pangastuti‎untuk mengukur kinerja karyawan dapatmenggunakan 

indikator-indikatar sebagai berikut: 

                                                        
48Abu Fahmi, etl, HRD Syariah., h. 179 



29 

 

1. Ketepatan penyelesaian tugas.Indikator ini berkaitan dengan 

pengelolaan waktudalambekerja dan juga ketepatan karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 

2. Kesesuaian jam kerja.Indikator ini berkaitan dengan kesediaan 

karyawan dalammematahi peraturan perusahaan yang berkaitan 

denganketepatan waktu masuk atau pulang kerja dan jumlah kehadiran  

3. Tingkat kehadiran.Indikator inidapat dilihat dari jumlah ketidak 

hadirankaryawan dalam suatu perusahaan selama periode tertentu. 

4. Kerjasama antar karyawan.Indikator ini berkaitan dengan kemampuan 

karyawanuntuk bekerja sama dengan orang lain dalana 

menyelesaikansuatu tugas yang ditentukan sehingga mencapai daya 

guna danhasil guna yang sebesar-besarnya.
49

 

Berdasarkan pendapat di atas, kinerja karyawan dalam penelitian ini 

diukur dari empat indikator, yaitu: ketepatan penyelesaian tugas, 

kesesuaian jam kerja, tingkat kehadiran, kerjasama antar karyawan. Untuk 

memperjelas konsep dari masing-masing indikator tersebut diuraikan 

sebagai berikut:  

1. Ketepatan Penyelesaian Tugas  

Ketepatan penyelesaian tugas merupakanindikator kinerja 

karyawan yang berkaitan denganefesiensi waktukerja dan kemampuan 

menyelesaikan pekerjaan sesuai target. Hal ini berkaitan dengan 

potensi, dan kemampuan karyawan yangmencakup dua aspek, yaitu: ‎ 
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a. ‎Pemahaman dan penguasaan pekerjaan. Mampu menyelesaikan 

tugas dan mengatasi masalah secara ‎mandiri, lebih efektif, dan 

efisien. ‎ 

b. ‎Pengembangan diri. Menyediakan waktu untuk belajar serta mau 

belajar dari ‎pihak yang lebih memahami.
50
‎ 

Berdasarkan pendapat di atas, kinerja karyawan dari segi ketepatan 

waktu menjalankan tugas berkaitan dengan kemampuan dankompetensi 

karyawan dalam melaksanakan pekerjaan. Karyawan harus memiliki 

pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan menerapkannya di lapa- 

ngan. Ketepatan karyawan dalam menyelesaikan tugas diperlukan 

karena manajemen memiliki target yang harus dicapai yang berkaitan 

dengan operasional perusahaan. Dalam konteks lembaga usaha, maka 

setiap pekerjaan yang diselesaikan karyawan memiliki nilai ekonomis 

yang menunjang kelangsungan usaha. Semakin cepat dan tepat 

karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan, maka semakin mendukung 

kemampuan lembaga usaha memperoleh keuntungan, yang dapat 

berdampak pada kesejahteraan karyawan.     

2. Kesesuaian jam kerja. 

Kesesuaian jam kerja merupakan indikator kinerja yang diukur 

dariketepatan waktu masuk atau pulang kerja dan jumlah kehadiran 

karyawan. Hal ini berkaitan dengan perilaku kerja yang sesuai dengan 

aturan dan tata tertib yang ditetapkan.  
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Kesesuaian jam kerja merupakan jenis penilaian kinerja yang 

berorientasi pada proses. Melalui sistem ini, kinerja atau prestasi 

karyawan diukur dengan cara menilai sikap dan perilaku karyawan 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Penilaian ini 

meneliti tugas-tugas yang dilakukan karyawan  dan membandingkan 

perilaku serta sikap yang diperlihatkan dengan standar yang telah 

ditetapkan untuk setiap tugas yang telah dibebankan padanya.
51

 

Manajemen menetapkan standar dan prosedur kerja, serta alokasi 

waktu yang dibutuhkan. Dalam hal ini karyawan terikat dengan 

prosedur yang telah ditetapkan manajamen, dan berkewajiban 

menjalankan tugas sesuai dengan alokasi waktu yang ditetapkan. 

Penilaian terhadap perilaku kerja karyawan selama proses pelaksanaan 

tugas merupakan penilaian yang berorientasi pada proses. Pada tahap 

ini, manajemen dapat melihat dan menilai kinerja yang ditunjukkan 

karyawan, serta memperoleh umpan balik untuk perbaikan, pemberian 

sanksi dan reward.  

3. Tingkat kehadiran. 

Tingkat Kehadiran atau absensi adalah suatu kegiatanatau 

rutinitas yang dilakukan oleh pegawai untukmembuktikan dirinya hadir 

atau tidak hadir dalam bekerjadisuatu instansi. Absensi ini 
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berkaitandengan penerapandisiplin yang ditentukan oleh masing masing 

perusahaanatau institusi.
52

 

Menurut Desi Kristanti, dan Ria Lestari Pangastuti kehadiran di 

tempat kerja merupakan indikator penting dalam penilaian kinerja 

karyawan. Tingkat kehadiran dapat dilihat dari jumlah ketidak hadiran 

karyawan dalam suatu perusahaan selama periode tertentu.
53

 

Pencatatan absensi karyawan merupakan salah satu faktor penting 

dalampengelolaan sumber daya manusia. Informasi yangmendalam dan 

terperinci mengenai kehadiran seorangpegawai dapat menentukan 

prestasi kerja seseorang,gaji, upah, produktivitas, dan kemajuan 

instansi/lembagasecara umum. 

4. Kerjasama antar karyawan 

Kerjasama timadalah kelompok yang usaha-usaha individualnya 

menghasilkan kinerjalebih tinggi daripada jumlah 

masukanindividual.Tim kerja menghasilkan sinergi positifmelalui usaha 

yang terkoordinasi. Hal inimemiliki pengertian bahwa kinerja 

yangdicapai oleh sebuah tim lebih baik daripadakinerja per individu di 

suatu organisasiataupun suatu perusahaan.
54

 

Karyawan merupakan aset penting perusahaan sebagai pengleola 

operasional program dan kebijakan perusahaa. Oleh karena itu, masing-

                                                        
52Triana Prihatinta, Hubungan Tingkat Kehadiran melalui Penerapan Absensi Finger 

Printterhadap Tingkat Disiplin Kerja Karyawan Kontrak di Politeknik Negeri Madiun, Jurnal 

Epicheirisi, Volume 1 Nomor 1 Tahun 2017, h. 8 
53Desi Kristanti, dan Ria Lestari Pangastuti,Kiat-Kiat Merangsang Kinerja Karyawan., 

h. 32 
54Eva Silvani Lawasi, Boge Triatmanto, Pengaruh Komunikasi, Motivasi Dan 

Kerjasama Tim Terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan, Jurnal Manajemen dan 

Kewirausahaan (JMDK), Volume 5, No. 1, 2017, h.48 



33 

 

masing harus dapat bekerja sama dan berkordinasi dalam melaksanakan 

pekerjaan. Kerja sama tersebut  bertujuan untuk saling membantu dan 

medukung terwujudnya pelayanan yang baik kepada pengguna jasa atau 

konsumen.  

4.  Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Karyawan 

Kinerja dalam menjalankan fungsinya tidak berdiri sendiri, 

melainkan selalu berhubungan dengan kepuasan kerja karyawan, dan 

tingkat besaran imbalan yang diberikan. Menurut Moeheriono kinerja 

individu pada dasarnya dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 

“harapan‎ dengan‎ imbalan,‎ dorongan,‎ kemampuan,‎ kebutuhan‎ persepsi‎

terhadap‎tugas,‎persepsi‎terhadap‎tingkat‎penjualan‎dan‎kepuasan‎kerja.”
55

 

Menurut Arini T. Soemahidwidjojo‎faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja individu karyawan adalah sebagai berikut:  

a. Faktor Internal 

1. Kompetensi individu yang bersangkutan, baik kompetensi 

teknis maupun kompetensi kepemimpinan dan manajerial. 

2. Motivasi individu untuk berprestasi dan mencapai target  

yang telah ditetapkan 

 

 

b. Faktor Eksternal  

                                                        
55Moeheriono, Pengukuran Kinerja., h. 96 



34 

 

1. Budaya organisasi yang mendasari perilaku individu. Budaya 

organisasi yang ideal adalah budaya yang dapat memberikan 

dorongan semangat kerja dan semangat berprestasi bagi individu 

yang berada di dalam organisasi. 

2. Ketersediaan sumber daya. 

3. Ketersediaan sistem dan teknologi yang memadai. 

4. Dukungan manajemen: pemberdayaan karyawan, pendelegasian 

kepercayaan, umpan balik dari atasan atau manajemen. 

5. Strategi organisasi
56

 

 Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikemukakan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan terdiri dari faktor internal 

dan eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi kinerja karyawan 

seperti kompetensi dan motivasi karyawan untuk berprestasi mencapai 

target yang ditetapkan manajemen. Adapun faktor eksternal yang 

mempengaruhi kinerja karyawan yaitu budaya organisasi, ketersediaan 

sumber daya, dan teknologi,  dukungan manajemen dan strategi organisasi.  

C.  Pengaruh Etos Kerja Islami terhadap Kinerja Karyawan  

Makna  kerja  bagi  seorang  muslim  adalah suatu  usaha  dengan  

mengarahkan  seluruh   potensi yang dimiliki untuk memperoleh karunia 

Allah Swt, dan memanfaatkannya untuk kepentingan ibadah dan kebaikan. 

Kerja bagi seorang muslim bukan hanya dipandang sebagai upaya mencari 

                                                        
56Arini T. Soemahidwidjojo, Panduan Praktis., h.129  
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materi saja, tetapi usaha memperoleh karunia Allah Swt, dengan 

menunjukkan sikap profesional, dan kinerja yang baik.  

Etos kerja seorang muslim dibentuk oleh iman yang menjadi pandangan 

hidupnya, yang memberinya norma-norma dasar untuk membangun dan 

membina muamalahnya. Seorang muslim dituntut oleh imannya menjadi 

orang yang bertaqwa dan bermoral (jujur, adil, percaya diri, dan terpercaya), 

berilmu (profesional dalam bidangnya), cerdas, cermat, hemat, rajin, tekun, 

dan bertekad bekerja sebaik mungkin untuk menghasilkan yang terbaik.
57

 

Berdasarkan kutipan di atas, dapat dipahami bahwa etos kerja seorang 

muslim dibentuk oleh keimanan berpengaruh terhadap kinerja seorang 

muslim. Pekerja muslim dituntut oleh imannya untuk menampilkan kinerja 

yang terbaik, yang ditandai dengan profesional dalam bidangnya, cerdas, 

cermat, hemat, rajin, tekun, dan bertekad bekerja sebaik mungkin untuk 

menghasilkan yang terbaik.  

D.  Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan konseptualisasi tentang hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat untuk memberi penjelasan tentang arah 

penelitian. Kerangka konseptual dalam penelitian ini disusun dalam bentuk 

pernyataan bahwa: etos kerja Islami berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Keeratan hubungan antara kedua variabel menggambarkan penerimaan 

terhadap indikator masing-masing variabel.  

                                                        
57 Buchari Alma, dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah, h. 176 
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Penyusunan kerangka konseptual didasarkan pada indikator masing-

masing variabel penelitian, sehingga terjalin hubungan yang logis berdasarkan 

teori yang mendasarinya.  

Gambar 1  

Kerangka Konseptual Penelitian  

 
Etos Kerja Islami  

(X) 

Kinerja Karyawan 

(Y)  

Indikator:  Indikator 

1. Tekun dalam bekerja 

- Kesungguhan  mengerahkan seluruh asset, dan 

pikiran  

- Kerja bukan sekedar menjalankan rutinitas dan 

kewajiban, tetapi juga keinginan memperoleh 

hasil yang terbaik 

- Proses pekerjaan dilakukan secara sungguh-

sungguh, akurat dan sempurna 

2. Isiqomah dalam bekerja    

- Konsistensi dalam bekerja walaupun menghadapi 

banyak kendala dan tantangan 

- Kesesuaian antara aturan dengan pelaksanaan   

- Ketaatan pada peraturan, tata tertib kerja, dan 

perintah berdasarkan aturan yang telah ditetapkan 

3. Menggunakan waktu sebaik mungkin dalam bekerja 

- Menghayati, memahami, dan merasakan 

berharganya waktu 

- Tidak mau ada waktu yang terbuang tanpa makna  

4. Ikhlas 

- Bekerja dengan niat hanya menghendaki 

keridhaan Allah Swt dan memandang tugasnya 

sebagai pengabdian kepada Allah Swt  

- Melaksanakan pekerjaannya secara profesional 

pekerjaan sesuai amanah yang ‎harus 

ditunaikannya‎ 
5. Jujur 

- Menghindari segala bentuk penipuan, 

kebohongan dan perilaku lain yang tidak sesuai 

dengan ajaran Islam serta peraturan organisasi 

- Perilaku kerja yang taat asas, dan nilai-nilai 

moral yang berlaku di tempat kerja serta 

lingkungan masyarakat 

 

‎1. Ketepatan penyelesaian tugas 

- Memahami dan menguasai 

pekerjaan.  

- Mampu menyelesaikan ‎tugas dan 
mengatasi masalah 

secara ‎mandiri, secara efektif, 

dan ‎efisien. ‎ 
2. Kesesuaian jam kerja  

- ketepatan waktu masuk atau 

pulang kerja   

- perilaku kerja yang sesuai dengan 

aturan dan tata tertib yang 

ditetapkan 

- perilaku kerja sesuai alokasi 

waktu yang ditetapkan. 

3. Tingkat kehadiran 

- kegiatan atau rutinitas yang 
karyawan hadir di tempat kerja.   

- Jumlah ketidak hadiran karyawan 

dalam suatu perusahaan selama 

periode tertentu 

4. Kerjasama antar karyawan 

- Kerjasama tim dalam 

melakasanakan pekerjaan 

- Sinergi positif melalui usaha 

yang terkoordinasi 

- Saling membantu dan medukung 
terwujudnya pelayanan 
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6. Memiliki komitmen 

- memiliki identifikasi yang kuat dengan organisasi 

- memiliki nilai-nilai keanggotaan organisasi 

- setuju dengan tujuan dan sistem nilai organisasi 

7. Tidak mengenal kata menyerah dalam bekerja 

- Tidak putus asa dalam mencapai karunia Allah, 

dengan tetap berusaha walaupun mengalami 

kegagalan 

- Meyakini bahwa di setiap usaha yang dilakukan 

ada pertolongan Allah  
 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis‎ adalah‎ “Jawaban‎ atau‎ dugaan‎ sementara‎ terhadap‎ masalah‎

penelitian,‎yang‎kebenarannya‎masih‎harus‎diuji‎ secara‎empiris”.
58
“Hipotesis 

diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul”.
59

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikemukakan bahwa hipotesis 

adalah jawaban sementara atau dugaan sementara dari masalah yang ada 

didalam penelitian dimana kebenaranya masih dibuktikan oleh peneliti di 

lapangan penelitian. 

Dalam penelitian ini penulis mengajukan tiga hipotesis alternatif (Ha), 

sesuai dengan banyaknya variabel penelitian, sebagai berikut: 

 Hipotesis pertama:   

Ho: Tidak ada pengaruh etos kerja Islami terhadap kinerja karyawan BPRS 

Aman  Sekampung Lampung Timur.   

                                                        
58Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian Praktis, (Jakarta, Ramayana Pers, 2005), h. 59 
59Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, Cet. Ke-10, 

(Jakarta, Rineka Cipta, 2010), h. 110 
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Ha: Ada pengaruh etos kerja Islami terhadap kinerja karyawan BPRS Aman  

Sekampung Lampung Timur. 

Hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitian ini adalah hipotesis 

alternatif (ha), yang kebenarannya akan diuji berdasarkan data-data yang 

terkumpul selama penelitian, dan hasilnya akan dituangkan dalam kesimpulan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. RancanganPenelitian 

Jenis‎ penelitian‎ yang‎ peneliti‎ gunakan‎ adalah‎ penelitian‎ kuantitatif.‎ “Penelitian‎

kuantitatif adalah suatu pendekatan yang bersifat objektif, mencakup pengumpulan data dan 

analisis data kuantiftaif serta menggunakan pengujian‎statitik.”60Adapun dilihat dari sifatnya, 

maka‎ penelitian‎ yang‎ dilakukan‎ oleh‎ peneliti‎ bersifat‎ deskriptif,‎ yaitu‎ “mengadakan‎

deskripsi‎untuk‎memberi‎gambaran‎yang‎lebih‎jelas‎tentang‎situasi‎sosial.”61 

Berdasarjkan pendapat di atas, penelitian  ini merupakan penelitian deskriptif 

kuantitatif,yang mendeskripsikan kinerja karyawan danetos kerja Islami menggunakan data-

data kuantitatif dan dianalisis dengan rumus statistik.  

B. VariabeldanDefinisiOperasionalVariabel 

“Variabel‎ adalah‎ objek‎ penelitian,‎ atau apa saja yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian.”62 Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas (etos kerja Islami) 

dan variabel terikat (kinerja karyawan).  

Definisi operasional variabel merupakan petunjuk bagaimana caranya mengukur 

suatu‎variabel.‎Definisi‎operasional‎adalah‎“suatu‎definisi‎yang‎diberikan‎kepada‎variabel‎atau‎

konstrak dengan cara memberikan arti, atau menspesifikasikan kegiatan ataupun memberikan 

suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur konstrak atau variabel‎tersebut.”‎63 

Mengacu kepada pendapat di atas, maka dalam konteks penelitian ini definisi 

operasional variabel merupakan petunjuk bagi peneliti untuk menjelaskan variabel yang akan 

diteliti, yaitu etos kerja Islamidan kinerja karyawan.Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 

definisi operasional variabel penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. VariabelBebas 

                                                        
60Asep Hermawan, Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif, (Jakarta: Grasindo, 2005), h 18 
61

Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 24 
62Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), h. 161   
63Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta; Ghalia Indonesia, 2011). h. 126 
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 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah etos kerja Islami,  dengan indikator 

sebagai berikut:  

a. Tekun dalam bekerja. 

b. Istqomah dalam bekerja.  

c. Menggunakan waktu sebaik mungkin dalam bekerja. 

d. Ikhlas.  

e. Jujur. 

f. Memiliki komitmen. 

g. Tidak mengenal kata menyerah dalam bekerja 

2.  Variabel Terikat  

Variabel‎ terikat‎ adalah‎ “variabel‎ penelitian‎ yang‎ diukur‎ untuk‎ mengetahui‎

besarnya efek atau‎pengaruh‎variabel‎lain”.64 Variabel terikat dalam penelitian ini kinerja 

karyawan dengan indikator lebih difokuskan pada hasil kerja yang meliputiaspek-aspek 

sebagai berikut:    

a. Ketepatan penyelesaian tugas.Indikator ini berkaitan dengan pengelolaan 

waktudalambekerja dan juga ketepatan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan. 

b. Kesesuaian jam kerja.Indikator ini berkaitan dengan kesediaan karyawan 

dalammematahi peraturan perusahaan yang berkaitan denganketepatan waktu masuk 

atau pulang kerja dan jumlah kehadiran  

c. Tingkat kehadiran.Indikator inidapat dilihat dari jumlah ketidak hadirankaryawan 

dalam suatu perusahaan selama periode tertentu. 

d. Kerjasama antar karyawan.Indikator ini berkaitan dengan kemampuan karyawanuntuk 

bekerja sama dengan orang lain dalana menyelesaikansuatu tugas yang ditentukan 

sehingga mencapai daya guna danhasil guna yang sebesar-besarnya.  

 

 

 

 

                                                        
64Muhammad Nazir, Metode Penelitian., h. 126 
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1.  Populasi 

“Populasi‎ adalah‎ “keseluruhan keseluruhan unit atau individu dalam ruang 

lingkup‎yang‎ ingin‎diteliti.”.65 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 

BPRS Aman Syariah Sekampung yang berjumlah 24  orang.  

   2.  Sampel dan Teknik Total Sampling  

Sampel adalah “sebagian‎ atau‎ wakil‎ populasi‎ yang‎ diteliti”.66 Sedangkan 

Teknik‎Sampling‎adalah‎“cara‎pengumpulan‎data‎dengan‎ jalan‎mencatat‎atau‎meneliti‎

sebagian‎ kecil‎ saja‎ dari‎ seluruh‎ elemen‎ yang‎ menjadi‎ objek‎ peneliti”.67“Jika‎ jumlah‎

anggota subjek dalam populasi hanya meliputi antara 100 hingga 150 orang, dan dalam 

pengumpulan data menggunakan angket, sebaiknya subjek sejumlah itu diambil 

seluruhnya.”68 

Berdasarkan pendapat di atas, maka keseluruhan populasi dalam penelitian yang 

berjumlah 24 orang dijadikan sampel penelitian sebanyak 18 orang sehingga penelitian 

ini disebut penelitian sampel. 

 

D.  TeknikPengumpulan Data 

1.  Metode Angket  

Angket digunakan untuk meminta keterangan tentang fakta yang diketahui oleh 

responden‎atau‎juga‎mengenai‎pendapat‎dan‎sikap.”‎69 

Jenis angket yang akan peneliti pergunakan dalam penelitian ini adalah angket 

langsung, dengan konstruksi angket diformulasikan untuk  menggali atau merekam data 

yang diketahui oleh responden. Dalam hal ini, peneliti telah memberikan alternatif 

jawaban kepada responden, selanjutnya responden memilih salah satu alternatif jawaban, 

                                                        
65Sugiharto, Metode Statitistik untuk Bisnis dan Ekonomi, (Jakarta: Gramedia, 2000), h. 9 
66SuharsimiArikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 174  
67Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), 

Cet. ke-22, h. 28-29 
68Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, Edisi Revisi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),              

h. 95  
69Nasution, Metode Research., h. 128  
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sesuai dengan pengetahuan yang ia miliki.Metode angket digunakan untuk mencari data 

tentang etos kerja Islamidan kinerja karyawawanBPRS Aman Syariah Sekampung. 

Angket disusun dalam bentuk skala Likert dimana jawaban setiap item instrumen 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif berupa kata-kata, sebagai 

berikut: 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak Pernah70 

Angket diberikan kepada karyawan. Daftar pertanyaan dalam angket diberikan 

dengan memberikan tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang dianggap sesuai. Hasil 

angket kemudian dianalisis dengan teknik analisis data kuantitatif.  

2.   Metode Dokumentasi  

Dokumentasi‎adalah‎‎“mencari‎data‎mengenai‎hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan 

sebagainya.71Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mencari data tentang 

jumlah karyawan, struktur organisasi BPRS Aman Syariah Sekampung.  

 

E. Instrumen Penelitian 

1. Rancangan Kisi-Kisi Instrumen 

“Kisi-kisi adalah suatu tabel yang menunjukkan hubungan antara hal-hal yang 

disebutkan dalam baris dengan hal-hal‎ yang‎ disebutkan‎ dalam‎ kolom”.72Kisi-kisi 

penyusunan instrumen menunjukkan hubungan antara variabel yang diteliti dengan 

sumber data yang akan diambil, metode yang digunakan dan instrymen yang disusun. 

                                                        
70

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), 

h. 135 
71Nasution, Metode Research., h. 130  
72Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian., h. 205  
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 Instrumen utama dalam penelitian ini angket yang digunakan untuk 

memperoleh data  etos kerja Islami,  dan kinerja karyawan.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas kisi-kisi umum dan 

kisi-kisi khusus.  

a. Kisi-kisi umum adalah kisi-kisi yang dibuat untuk menggam- barkan semua 

variabel yang akan diukur,  dilengkapi dengan semua kemungkinan sumber 

data, semua metode dan instrumen yang mungkin dipakai. 

b. Kisi-kisi khusus adalah kisi-kisi yang dibuat untuk menggambarkan rancangan 

butir-butir yang akan disusun untuk suatu instrumen.73 

Berdasarkan uraian di atas, maka rancangan kisi-kisi instrumen dalam penelitian 

diperlukan untuk menggambarkan variabel X  (etos kerja Islami), dan variabel Y (kinerja 

karyawan), dilengkapi dengan teknik pengumpulan data yang digunakan. Kisi-kisi 

instrumen disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel penelitian, yang 

selanjutnya akan digunakan sebagai bahan dalam pengumpulan data di lapangan.  

Adapun rancangan kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini dijabarkan dalam 

tabel berikut ini: 

Tabel 1 

Kisi-Kisi Umum Instrumen Variabel Penelitian tentang  

Etos Kerja Islamidan kinerja karyawan 

VariabelPenelitian Sumber Data Metode Instrumen 

Etos kerja Islami  

(X) 
Karyawan Angket Materi Angket 

Kinerj Karyawan 

(Y) 
Karyawan Angket Materi Angket 

 

Tabel 2 

Kisi-Kisi Khusus Instrumen Variabel Penelitian tentang  

Etos Kerja Islamidan kinerja karyawan 

Variabel 

Bebas  
IndikatorVariabel 

Jumla

h 

It

e

m 

E
to

s 

K
er

ja
 

Is
la

m
i 

a. Tekun dalam bekerja 2 1-2 

b. Istqomah dalam bekerja.  2 3-4 

                                                        
73Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian., h. 206 
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c. Menggunakan waktu sebaik mungkin dalam bekerja. 2 5-6 

d. Ikhlas.  2 7-8 

e. Jujur. 2 9-10 

f. Memiliki komitmen. 3 11-13 

g. Tidak mengenal kata menyerah dalam bekerja 2 14-15 

K
in

er
ja

 

K
a
r
y
a
w

a
n

 

a. Ketepatan penyelesaian tugas 4 1-4 

b. Kesesuaian jam kerja 4 5-8 

c. Tingkat kehadiran, ‎kerjasama antar karyawan 4 9-12 

d. ‎Kerjasama antar karyawan 3 13-15 

 

2. Pengujian Instrumen 

Pengujianinstrumen merupakan penyaringan dan pengujian item-item instrumen 

yang dibuat oleh peneliti untuk mengetahui validitas (kehandalan) dan reliabilitas 

(ketetapan / kemantapan). Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas item-item angket, 

peneliti menguji cobakan  angket pada responden lain diluar sampel, kemudian hasilnya 

dianalisis. 

a. Validitas 

Agar penelitian ini dikatakan valid maka harus terdapat alat ukur yang dapat 

dijadikan sebagai acuan, yang mengandung keterkaitan dengan tujuan penelitian.  

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari 

variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen 

menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari 

gambaran tentang variabel yang dimaksud. 74 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa validitas adalah alat 

ukur yang digunakan untuk mengungkapkan suatu gejala yang sebenarnya yaitu valid 

atau tidak valid. Selanjutnya untuk mengetahui validitas tiap butir angket yang 

                                                        
74Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. h. 212. 
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digunakan peneliti mengadakan uji coba kepada responden di luar sampel penelitian 

selanjutnya diuji dengan menggunakan rumus produc moment.  

b.  Reliabilitas 

“Realibilitas menunjuk pada pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen‎tersebut‎sudah‎baik.”‎75 

Pengujian reliabilitas menggunakan rumus  rumus Spearman-Brown  

ri =  
       

      
 

Keterangan: 

ri = reliabilitas internal seluruh instrumen 

rb  = korelasi Products moment antara belahan pertama dan belahan    kedua76: 

F. Teknik Analisis Data 

Data-data yang terkumpul selama penelitian, kemudian diolah dan dianalisa dengan 

menggunakan rumus statistik. Rumus yang akan penulis gunakan adalah rumus regresi linier 

berganda sebagai berikut:  

Y = a + bY = a + b1x1+b2 x2......+e 

 

Dimana :  

Y = subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan 

a = Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan). 

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angkapeningkatan ataupun penurunan 

variabel dependen yangdidasarkan pada perubahan variabel independen. Bila (+) 

arahgaris naik, dan bila (-) maka arah garis turun. 

X = subyek pada variabel independen yang mempunyai nilaitertentu.77 

  

                                                        
75Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian., h. 221  
76Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 359  
77Ibid., h. 261 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.  Profil PT. BPRS Aman Syariah Sekampung 

1. Sejarah Berdirinya PT. BPRS Aman Syariah Sekampung 

PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur didirikan berdasarkan 

Rapat Calon Pemegang Saham pada tanggal 17 Maret 2012 oleh 17 

orang calaon pemegang saham PT BPRS Aman Syariah Lampung Timur. 

Mendapatkan badan hukum PT berdasarkan Akta Pendirian PT BPRS 

Aman Syariah Lampung Timur No. 15 tanggal 11 Pebruari 2014 oleh 

Notaris Abadi Riyantini, Sarjana Hukum dan pengesahan Badan Hukum 

PT dari Kementerian Hukum dan Hak Azasi Manusia (Menkumham) 

Nomor : AHU-10.01982.PENDIRIAN-PT.2014 tanggal 13 Pebruari 

2014 serta Surat Otoritas Jasa Keuangan Nomor : S-2/PB.1/2014 tentang 

Pemberian Izin Prinsip Pendirian PT BPRS Aman Syariah pada tanggal 

28 Januari 2014 dan Mulai beroperasi pada tanggal 30 Desember 2014 

berdasarkan Surat Otoritas Jasa Keuangan Nomor : S-237/PB.131/2014 

tentang Pemberian Izin Usaha pada tanggal 30 Desember 2014. Dalam 

operasioanalnya PT.BPRS Aman Syariah Lampung Timur dikelelola 

oleh Direksi dan jajaran karyawan dan diawasi oleh Dewan Komisaris. 

Hasil pengelolaan yang dilakukan oleh Direksi dan pengawasan yang 

dilakukan Dewan Komisaris serta pengawasan secara syariah oleh 



47 

 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) dilaporkan dalam Rapat Umum 

Pemegang Saham (RUPS).
78

 

Dalam hal ini penulis dapat mengemukakan bahwa PT BPRS 

Aman Syariah merupakan badan usaha yang berbentuk Perseroan 

Terbatas ( PT ) dan BPRS merupakan singakatan dari Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah sedangkan Aman Syariah merupakan nama dari badan 

usaha tersebut. PT BPRS Aman Syariah merupakan badan usaha dalam 

bidang perbankan syariah yaitu mengenai pembiayaan dan simpanan pola 

syariah. 

BPRS menjalankan tugas sesuai nilai-nilai islami seperti; 

tekun,istiqomah,ikhlas,teliti,jujur,komitmen,dan pantang menyerah 

dengan comunity bank yaitu melakukan layanan muatan lokal berbagai 

dimensi. Maka Pendirian PT.BPRS Aman Syariah dengan dengan 

potensi muatan lokal yaitu  Permodalan, Penghimpunan Dana, 

Penyaluran Dana, Pengurus, Pegawai  adalah  berasal dari masyarakat  

Lampung Timur khususnya yang berdomisili di Kecamatan 

Sekampung.
79

 

2. Visi dan Misi PT BPRS Aman Syariah Lampung. 

 Tujuan Pendirian PT. BPRS Aman Syariah Lampung yaitu untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat di wilayah Lampung 

Timur dan sekitarnya melalui : 

                                                        

 78Dokumentasi,Anggaran Dasar PT BPRS Aman Syariah,  dikutip pada tanggal  1 

Oktober 2019  

 79Ibid. 
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a. Pemberian etos kerja Islami jasa perbankan bagi pengusaha kecil di 

pedesaan yang mudah, aman, Islami dengan prinsip bank yang sehat 

dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

b. Membuka dan memperluas lapangan dan kesempatan kerja bagi 

masyarakat. 

c. Berpartisipasi dalam upaya memberantas para pelepas uang 

(rentenir). 

d. Terciptanya ukhuwah Islamiyah yang semakin berkualitas baik 

antara nasabah dengan BPR Syariah sebagai pelaksana amaliah, 

maupun di antara nasabah BPR Syariah. 

e. Mendidik masyarakat untuk selalu memikirkan masa depan dan 

tidak hanya menguntungkan kepada nasib, namun lebih menekankan 

kepada usaha.
80

 

3. Denah Lokasi PT. BPRS Aman Syariah 

Denah Lokasi kantorPT. BPRS Aman Syariah Kabupaten 

Lampung Timur Tahun 2016 

 

 

 

   

 

 

 

Dilihat dari denah lokasi dapat kita simpulkan bahwa letak kantor 

PT BPRS Aman Syariah sangat startegis, karena terletak dipinggir jalan 

                                                        

 80Suwitarjo, Komisaris PT BPRS Aman Syariah Lampung Timur, Wawancara,tanggal  1 

Oktober 2019  
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raya Sumbergede yang merupakan jalan utama Kecamatan Sekampung 

Kabupaten Lampung Timur.
81

 

4. Struktur OrganisasiPT BPRS Aman Syariah 

Gambar 1.  

Susunan Organisasi  

BPRS Aman SyariahKabupaten Lampung Timur 2019.
82

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                        

 81Observasi di BPRS Aman Syariah Sekampung, tanggal  1 Oktober 2019  
82 Dokumentasi PT BPRS Aman Syariah, Struktur Organisasi, dikutip pada tanggal  1 

Oktober 2019  
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B. Hasil Penelitian  

B.HASIL PENELITIAN 

1.  Deskripsi ‎Etos Kerja Islami  

Data tentang etos kerja Islami diperoleh dari hasil angket yang 

ditujukan kepada karyawan BPRS Aman Syariah Sekampung yang 

berjumlah 18 orang. Total butir angket etos kerja Islami berjumlah 15 butir 

dengan 4 alternatif jawaban, yaitu: Selalu, sering, kadang-kadang dan tidak 

pernah. Adapun data hasil angket etos kerja Islami adalah sebagai berikut:  

Tabel 3 

Data hasil Angket Etos Kerja Islami BPRS Aman Sekampung 

No 
Nomor Butir Angket   Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
 

1 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 2 2 4 48 

2 4 3 4 3 3 3 2 2 2 4 3 3 2 2 2 42 

3 4 3 4 3 3 2 2 2 4 3 2 2 3 3 2 42 

4 4 3 2 3 2 3 2 2 2 4 3 2 2 2 2 38 

5 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 42 

6 3 3 3 3 2 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 47 

7 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 42 

8 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 42 

9 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 36 

10 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 37 

11 4 2 3 3 3 2 4 3 2 3 2 3 3 2 3 42 

12 4 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 39 

13 4 3 3 2 2 2 3 4 2 3 3 2 3 3 3 42 

14 3 2 2 3 3 3 4 2 2 2 2 2 3 3 3 39 

15 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 42 

16 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 42 

17 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 46 

18 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 4 4 2 3 41 

 Ʃ 62 48 51 50 47 49 51 49 42 56 47 51 52 46 48 749 

Sumber: Angket Etos Kerja Islami  
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Berdasarkan data di atas, diketahui bahawa etos kerja islami masih 

lemah pada indikator keikhlasan,jujur dan komitmen.Selanjutnya untuk 

mengetahui kategori etos kerja Islami menjadi tinggi, sedang dan rendah 

dilakukan perhitungan interval kelas dengan rumus sebagai berikut:  

R = Skor Tertinggi – Skor Terendah  

  Jumlah Kategori 

 

Skor tertinggi angket etos kerja Islami adalah 48 dan skor terendahnya 

36, sehingga perhitungan interval kelasnya adalah sebagai berikut:  

R = ‎48‎– ‎36 

 3 

 = 12 

       3 

 = 4 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diketahui interval kelas angket 

etos kerja Islami sebesar 4.Setelah diketahui nilai intervalnya maka dibuat 

tabel distribusi frekuensi untuk mengetehui masing-masing kategori sebagai 

berikut: 

Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Angket Etos Kerja Islami  

No Interval Kelas Frekuensi Kategori Persentase 

1 
44-48 3 

Tinggi 
16,67 

2 
40-43 10 

Sedang  
55,56 

3 
36-39 5 

Rendah 
27,77 

Jumlah 18  100 % 

Sumber: Angket Etos Kerja Islami  
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Berdasarkan tabel di atas diketahui dari 18 karyawan BPRS Aman 

Sekampung yang menjadi subjek penelitian sebanyak 3 orang (16,67%) 

yang menunjukkan etos kerja Islami tinggi,  10 orang (55,56%) yang 

menunjukkan etos kerja Islami sedang, dan 5 orang (27,77%) yang 

menunjukkan etos kerja Islami rendah. Dengan demikian secara umum etos 

kerja Islami karyawan BPRS Aman Sekampung berada pada kategori 

sedang.  

2.  Deskripsi Kinerja Karyawan 

Data tentang kinerja karyawan BPRS Aman Sekampung diperoleh 

dari hasil angket yang ditujukan kepada karyawan yang berjumlah 18 

orang. Total butir angket etos kerja Islami berjumlah 15 butir dengan 4 

alternatif jawaban, yaitu: Selalu, sering, kadang-kadang dan tidak pernah.  

Adapun data hasil angket kinerja karyawan BPRS Aman 

Sekampung adalah sebagai berikut:  

Tabel 5 

Data hasil Angket Kinerja Karyawan BPRS Aman Sekampung 

 

No 
Nomor Butir Angket   

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 4 3 3 4 2 2 2 3 2 2 3 4 2 2 3 41 

2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 35 

3 3 2 2 2 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 40 

4 3 2 2 2 2 1 2 3 3 3 2 2 3 2 2 34 

5 3 2 2 2 2 1 2 3 3 3 3 3 4 4 4 41 

6 2 3 2 2 2 1 3 2 3 3 3 3 4 4 4 41 

7 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 38 

8 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 37 

9 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 35 

10 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 32 

11 3 2 2 2 3 2 3 2 4 2 2 2 3 3 3 38 
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12 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 36 

13 4 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 39 

14 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 34 

15 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 41 

16 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 38 

17 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 36 

18 2 2 3 3 2 1 3 2 2 2 3 3 2 3 2 35 

 Ʃ 54 41 41 42 42 35 46 42 46 46 46 43 51 49 47 671 

Sumber: Angket Kinerja Karyawan BPRS Aman Sekampung 

Berdasarkan data di atas, diketahui kinerja karyawan masih lemah pada 

ketepatan tugas dan tingkat kehadiran beserta kerjasama.selanjutnya untuk 

mengetahui kategori kinerja karyawan BPRS Aman Sekampung menjadi baik, 

cukup dan kurang dilakukan perhitungan interval kelas dengan rumus sebagai 

berikut:  

R = Skor Tertinggi – Skor Terendah  

  Jumlah Kategori 

 

Skor tertinggi angket kinerja karyawan adalah 41 dan skor terendahnya 

32, sehingga perhitungan interval kelasnya adalah sebagai berikut:  

R = ‎41‎– ‎32 

         3 

   =9 

       3 

   = 3 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diketahui interval kelas angket 

etos kinerja karyawan sebesar 3. Setelah diketahui nilai intervalnya maka 

dibuat tabel distribusi frekuensi untuk mengetehui masing-masing kategori 

sebagai berikut: 

 



54 

 

Tabel 6 

Distribusi Frekuensi Angket kinerja karyawan 

No Interval 

Kelas 

Frekuensi Kategori Persentase 

1 
38-41 9 

Baik 
50% 

2 
35-37 6 

Cukup  
33,33% 

3 
32-34 3 

Kurang 
16,66% 

Jumlah 18  100 % 

Sumber: Angket Kinerja Karyawan 

Berdasarkan tabel di atas diketahui dari 18 karyawan BPRS Aman 

Sekampung yang menjadi subjek penelitian sebanyak 9 orang (50%%) yang 

kinerjanya baik,  6 orang (33,33%%) yang kinerja cukup, dan 3 orang 

(16,66%) yang kinerjanya kurang. Dengan demikian secara umum kinerja 

karyawan BPRS Aman Sekampung berada pada kategori baik.  

C. Analisis Data  

1. Uji Validitas  

Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan r-hitung 

(tabelcirrelated item-total correlation) dengan r-tabel (tabel product 

momentdengan signifikansi 0,05) untuk degree of fredom (df) =n-2, 

dimana n= adalah jumlah sampel uji coba sebanyak 7 responden, dengan 

signifikansi5% sehingga diperoleh nilai (df) 7-2=5 didapatkan angka r-tabel 

=0,878. Butir angket dinyatakan valid apabila r-hitung> r-table,  

Hasil r-hitung dari 15 butirangket pada variabelindependen (X) 

dinyatakan valid semua karena memiliki nilai r-hitung ≥‎ r-tabel dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 7 

Hasil Uji Validi ButirAngket Etos Kerja Islami  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui dari hasil pengujian setiap butir 

angket etos kerja Islami, semua butir angket dinyatakan valid dan dapat 

digunakan untuk mencari data di lapangan.  

 

Butir 

Angket 

R-hitung 

R-tabel  

(5%) 

Keterangan 

1 0,923 0,878 Valid 

2 0,955 0,878 Valid 

3 0,923 0,878 Valid 

4 0,927 0,878 Valid 

5 0,899 0,878 Valid 

6 0,899 0,878 Valid 

7 0,939 0,878 Valid 

8 0,974 0,878 Valid 

9 0,891 0,878 Valid 

10 0,917 0,878 Valid 

11 0,974 0,878 Valid 

12 0,917 0,878 Valid 

13 0,891 0,878 Valid 

14 0,974 0,878 Valid 

15 0,917 0,878 Valid 
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Tabel 8 

Hasil Uji Validi ButirAngket Kinerja Karyawan   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui dari hasil pengujian validitas 

setiap butir angket kinerja karyawan, semua butir angket dinyatakan valid 

dan dapat digunakan untuk mencari data di lapangan.  

 

Butir 

Angket 

R-hitung 

R-tabel 

(5%) 

Keterangan 

1 0,925 0,878 Valid 

2 0,913 0,878 Valid 

3 0,925 0,878 Valid 

4 0,896 0,878 Valid 

5 0,925 0,878 Valid 

6 0,896 0,878 Valid 

7 0,950 0,878 Valid 

8 0,896 0,878 Valid 

9 0,950 0,878 Valid 

10 0,882 0,878 Valid 

11 0,913 0,878 Valid 

12 0,913 0,878 Valid 

13 0,882 0,878 Valid 

14 0,950 0,878 Valid 

15 0,913 0,878 Valid 
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2. Uji Realibiltas  

Uji  realiabilitas  dimaksudkan  untuk  mendapatkan  data  yang 

realibel  atau andal.  Data  dikatakan  andal  jika  jawaban responden  

terhadap  angket konsisten  atau  stabil  dari  waktu  ke  waktu.  Uji  

realiabilitas  dilakukan  dengan  metode  cronbach  alpha  menggunakan 

SPSS  22  for  windows.  Jika nilai r-alpha positif dan lebih besar dari r-

tabel, maka butir yang diuji dinyatakan realibel. Tetapi jika  nilai  r-alpha 

lebih  kecil  dari  r-tabel  atau  bertanda  negatif,  maka  butir  yang  diuji  

dinyatakan tidak realibel, dan harus dikeluarkan dari proses berikutnya.  

Hasil uji realiabilitas dengan menggunakan SPSS 22 for windows, 

dinyatakan dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 9 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel Koefisien 

Alpha 

r-tabel Keterangan 

Etos Kerja Islami ‎0,989‎ ‎0,878‎ Reliabel 

Kinerja Karyawan  0,983 0,878‎ Reliabel 

Sumber: Diolah dari data hasil uji coba angket Etos Kerja Islami dan      

Kinerja Karyawan  
 

Berdasarkan  hasil  perhitungan,  koefisien  alpha  untuk  variabel  

etos kerja islami sebesar  0,989,  dan kinerja karyawan sebesar 0,983.  

Keseluruhan nilai tersebut di atas batas nilai r-tabel pada taraf signifikani 

0,5%  yang berarti dapat diterima  sehingga dapat dikatakan angket 

memenuhi kriteria realiabilitas. 
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3. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik ‎dilakukan untuk mengetahui terpenuhinya 

persyaratan statistik dalam penggunaan model regresi sebagai analisis 

data.   

a.. Uji Normalitas    

Pengujian normalitas data dimaksudkan untuk mendeteksi 

apakah data yang akan digunakan sebagai acuan pengujian hipotesis 

merupakan data empirik.  Dengan kata lain, apakah data yang diperoleh 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas data 

dalam penelitian ini menggunakan rumus Kolmogorof Smirnof (K-S) 

dengan terlebih dahulu mengajukan hipotesis sebagai berikut:  

Ho : Data berdistribusi normal  

Ha : Data tidak berdistribusi normal  

Kriteria pengujian:   

Jika signifikansi >0,05 maka Ho diterima  

Jika nilai probabilitas <0,05 maka Ho ditolak.
83

 

Hasil pengujian normalitas data menggunakan SPSS 

22sebagaimana dalam tabel di bawah ini:  

 

 

 

 

                                                        
83Dwi Priyatna, SPSS 22: Pengolahan Data Terpraktis, (Yogyakarta: Andi Ofset, 2014), 

h.74   
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Tabel 10 

Output SPSS untuk Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  Unstandardized Residual 

N 18 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0,0000000 

Std. 

Deviation 

2,04266929 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute 0,129 

Positive 0,129 

Negative -0,120 

Test Statistic 0,129 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Diolah dari data Etos kerja Islam dan Kinerja Karyawan  

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diketahui bahwa nilai 

kolom signifikan (asymp. Sig (2-tailed)sebesar 0,200,dengan 

probabilitas lebih besar‎ dari 0,05, sehingga Ho diterima. Dengan 

demikian, persyaratan normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi. 

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui bahwa dua atau 

lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki 

variansi yang sama, sehingga diperoleh estimasi yang akurat terhadap 

peningkatan variabel dependen.  

Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui varian dari 

populasi sama atau berbeda, sebagai prasyarat dalam analisis Anova. 

Asumsi yang mendasari dalam Analisis of varians (ANOVA) adalah 

bahwa varian dari beberapa populasi adalah sama. 
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Uji homogenitas ‎ dalam penelitian ini menggunakan uji Levene 

dengan terlebih dahulu mengajukan hipotesis sebagai berikut:  

Ho :  Varian kelompok data tidak homogen 

Ha :  Varian kelompok data homogen  

Kriteria uji : 

Jika signifikansi < 0,05 maka Ho diterima (varian tidak homogen) 

Jika nilai signifikansi  > 0,05 maka Ho ditolak (varian homogen).
84

 

Hasil pengujian homogenitas menggunakan SPSS 22 for 

windows sebagaimana dalam tabel di bawah ini:  

Tabel 12 

Output SPSS Levene Statistic untuk Uji Homogenitas   

 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

0,3885 1 9 0,550 

            Sumber: Diolah dari data etos kerja dan kinerja karyawan  

 

Berdasarkan output SPSS di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi 

varibel etos kerja Islami (Y) berdasarkan variabel kinerja 

karyawan ‎(X) ‎0,550‎‎‎>0,05, yang H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga 

variabel etos kerja Islami ‎dan kinerja karyawan mempuyai varian yang 

sama (homogen). 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Heterokedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua 

pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi heteroskedastisitas.
85

Heteroskedastisitas merupakan salah satu faktor 

                                                        
84Ibid., h. 88   
85Dwi Priyatna, SPSS 22: Pengolahan Data Terpraktis., h.108 
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yang menyebabkan model regresi linier tidak efisien dan akurat.Selain itu 

juga mengakibatkan estimasi koefisien regresi terganggu. 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan metode 

koelasi Spearman`s rho  dengan dasar pengambilan :  

1. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas.  

2. Jika nilai nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka terjadi heteroske- 

dastisitas.
86

 

Pengujian heteroskedastisitas menggunakan SPSS 22 fo windows dengan 

hasil perhitungan sebagai berikut: 

Tabel 12 

Output SPSS untuk Uji Heteroskedastisitas‎  

Variabel Etos Kerja Islami dan Kinerja Karyawan   

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah dari dataEtos Kerja Islami dan Kinerja Karyawan  

Berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai signifikansi atau Sig. 

(2-tailed) variabel etos kerja Islam (X) sebesar 0,701, dan kinerja karyawan 

(Y) sebesar 0,565. Karena nilaisig. (2-tailed) kedua variabel lebih besar dari 

nilai 0,05,maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah atau gejala 

heteroskedastisitas, sehingga model regresi yang digunakan untuk penelitian 

ini dapat dilakukan. 

 

                                                        
86Ibid. 

Etos Kerja 

Islami

Kinerja 

Karyawa

n 

ABS_RES

Correlation Coefficient 1,000 0,757
** -0,097

Sig. (2-tailed) 0,000 0,701

N 18 18 18

Correlation Coefficient 0,757
** 1,000 -0,145

Sig. (2-tailed) 0,000 0,565

N 18 18 18

Correlation Coefficient -0,097 -0,145 1,000

Sig. (2-tailed) 0,701 0,565

N 18 18 18

ABS_RES

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Spearman's 

rho

Etos Kerja Islami

Kinerja 

Karyawan 
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D. Pengujian Hipotesis  

Setelah data-data tentang etos kerja Islami, dan kinerja karyawan 

terkumpul, dan data-data tersebut memenuhi persyaratan uji analisis, maka 

tahap berikutnya adalah melakukan uji hipotesis sebagai berikut: 

H0: Tidak ada pengaruh etos kerja Islami‎ terhadap  kinerja 

karyawan    

Ha: Ada pengaruh etos kerja Islami‎ terhadap   kinerja 

karyawan 

Pengujian hipotesis untuk mengetahui pengaruh etos kerja Islami‎terhadap  

kinerja karyawan dilakukan menggunakan rumus regresi linear 

sederhanadengan bantuan SPSS 22 for windows. Dari hasil perhitungan 

diperoleh hasil berikut:  

Tabel 13 

Model Summary Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 x7, x5, x3, x1, 

x2, x4, x6
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: y 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .809
a
 .655 .413 2.164 

a. Predictors: (Constant), x7, x5, x3, x1, x2, x4, x6 
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Sumber: Diolah dari dataEtos kerja Islami‎ dan Kinerja karyawan 

 

Berdasarkan output di atas, diketahui besarnya nilai korelasi/ 

hubungan (R) antara variabel etos kerja Islami dan kinerja karyawan sebesar 

0,809dan besarnya presentase pengaruh variabel etos kerja Islami terhadap 

variabel kinerja karyawan (koefisien determinasi) sebesar 0,655, yang 

mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel etos kerja Islami terhadap 

variabel kinerja karyawan adalah sebesar 65,5%, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel yang lain yang tidak diteliti. 

Selanjutnya untuk mengetahui linieritas dari regresi, berdasarkan uji F 

atau uji nilai Signifikansi (Sig.)dapat dilihat dari output Anova untuk uji 

linearitas sebagai berikut:  

Tabel 14 

Output Anova untuk Uji Linearitas Regresi Berganda 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 88.796 7   12.685 2.710 .075
b
 

Residual 46.815 10 4.681   

Total 135.611 17    

a. Dependent Variable: y 

b. Predictors: (Constant), x7, x5, x3, x1, x2, x4, x6 

 

Untuk meihat pengaruh secara slimutan atau secara bersama-sama Jika 

sig>005 H0 diterima X1,X2,X3,X4 X5, X6,X7terhadap Ypengambilan keputusan 

menggunakan dua cara: 

Jika sig > 0,05 maka Ho diterima.Jika sig<0,05 maka Ho ditolak 

Cara kemudian  
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F hitung<F tabel maka Ho terima 

F hitung > tabel Ho ditolak 

Hasilnya: 

Cara pertama didapatkan sig adalah 0,075 maka > 0,05 sehingga Ho 

diterima 

Cara kedua dimana F tabel (V1=k,V2=n-k) jadi (V1=7,V2=10)  

=3,14 (lihat tabel F). Mengggunakan uji satu sisi (5%) k adalah jumlah 

variabel independent, dimana F adalah 2,710. Maka untuk F hitung> Ftabel Ho 

diterima secara slimutan ada pengaruh antara x1x2,x3,x4,x5,x6,x7 terhadap 

kinerja karyawan  

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai Sig. linearitas regresi = 0,75 yang 

berarti lebih besar dari kriteria signifikan (0,05). dengan demikian model 

persamaan regresi berdasarkan data penelitian adalah signifikan dan model 

regresi memenuhi kriteria linieritas. 

Selanjutnya untuk mengetahui prediksi pengaruh variabel etos kerja 

Islami terhadap kinerja karyawan dapat dilihat dari persamaan regesi dalam 

tabel sebagai berikut:  

Tabel 15 

Coefficients Regresi Etos kerja Islami dan Kinerja karyawan 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.926 8.084  1.351 .206 

x1 -.109 .708 -.035 -.154 .881 

x2 .208 .810 .063 .257 .802 

x3 .250 .769 .074 .325 .752 
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x4 1.068 .660 .394 1.618 .137 

x5 2.627 .933 .729 2.816 .018 

x6 .044 .594 .019 .074 .942 

x7 .749 .694 .281 1.079 .306 

a. Dependent Variable: y 

Dari tabel di atas diketahui nilai konstantanya (a) sebesar 10.926‎‎‎‎‎dan 

koefesien regresi x1=-.109,X2=.208 ,X3=.250,X4 =1.068X5=2.627 X6=.044 

X7=749 

Untuk melihat pengaruh secara parsial atau secara sendiri-sendiri antara 

X1 terhadap y,x2 terhadap y ,x3 terhadap y, x4 terhadap y , x5 terhadap y, x6 

terhadao y, x7 terhadap y. Pengambilan keputusan menggunakan 2 cara: 

1. Uji pengaruh X1 terhadap Y 

Pertama; jika sig > 0,05 maka Ho diterima,Jika sig <0,05 maka Ho 

ditolak  

Kedua yakni jika -t tabel<t Hitung<t tabel maka Ho diterima,jika t 

hitung <-t tabel dan t hitung >t tabel maka Ho ditolak. Cara pertama dari 

penelitian diatas bahwa sig adalah 0.881>0,05 maka Ho diterima 

Cara kedua untuk t tabel kita melihat di tabel (df=n-1;dua sisi /0,025) 

=2.10982 dan t hitung =-.154 . Jadi ada didaerah Ho diterima sehingga 

adanya pengaruh besar antara X1 terhadap Y. 

2. Uji pengaruh X2 terhadap Y 

Pertama; jika sig > 0,05 maka Ho diterima 

Jika sig <0,05 maka Ho ditolak  
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Kedua yakni jika -t tabel <t Hitung <t tabel maka Ho diterima,jika t 

hitung <-t tabel dan t hitung >t tabel maka Ho ditolak. Cara pertama dari 

penelitian diatas bahwa sig adalah  0.802>0,05 maka Ho diterima 

Cara kedua untuk t tabel kita melihat di tabel (df=n-1;dua sisi /0,025) 

=2.10982 dan t hitung =  0.257. Jadi ada didaerah Ho diterima 

sehingga adanya pengaruh besar antara X2 terhadap Y. 

3. Uji pengaruh X3 terhadap Y 

Pertama; jika sig > 0,05 maka Ho diterima 

Jika sig <0,05 maka Ho ditolak  

Kedua yakni jika -t tabel <t Hitung <t tabel maka Ho diterima,jika t 

hitung <-t tabel dan t hitung >t tabel maka Ho ditolak. Cara pertama dari 

penelitian diatas bahwa sig adalah  0.325>0,05 maka Ho diterima 

Cara kedua untuk t tabel kita melihat di tabel (df=n-1;dua sisi /0,025) 

=2.10982 dan t hitung =  0.752. Jadi ada didaerah Ho diterima 

sehingga adanya pengaruh besar antara X3 terhadap Y. 

4. Uji pengaruh X4 terhadap Y 

Pertama; jika sig > 0,05 maka Ho diterima 

Jika sig <0,05 maka Ho ditolak  

Kedua yakni jika -t tabel <t Hitung <t tabel maka Ho diterima,jika t 

hitung <-t tabel dan t hitung >t tabel maka Ho ditolak. Cara pertama dari 

penelitian diatas bahwa sig adalah  0.137>0,05 maka Ho diterima 

Cara kedua untuk t tabel kita melihat di tabel (df=n-1;dua sisi /0,025) 
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=2.10982 dan t hitung =  1.618Jadi ada didaerah Ho diterima sehingga 

adanya pengaruh besar antara X4 terhadap Y. 

5. Uji pengaruh X5 terhadap Y 

Pertama; jika sig > 0,05 maka Ho diterima 

Jika sig <0,05 maka Ho ditolak  

Kedua yakni jika -t tabel <t Hitung <t tabel maka Ho diterima,jika t 

hitung <-t tabel dan t hitung >t tabel maka Ho ditolak. Cara pertama dari 

penelitian diatas bahwa sig adalah  0.018>0,05 maka Ho diterima 

Cara kedua untuk t tabel kita melihat di tabel (df=n-1;dua sisi /0,025) 

=2.10982 dan t hitung =  2.816 Jadi ada didaerah Ho ditolak sehingga 

adanya pengaruh  antara X5 terhadap Y. 

6. Uji pengaruh X6 terhadap Y 

Pertama; jika sig > 0,05 maka Ho diterima 

Jika sig <0,05 maka Ho ditolak  

Kedua yakni jika -t tabel <t Hitung <t tabel maka Ho diterima,jika t 

hitung <-t tabel dan t hitung >t tabel maka Ho ditolak. Cara pertama dari 

penelitian diatas bahwa sig adalah  0.942>0,05 maka Ho diterima 

Cara kedua untuk t tabel kita melihat di tabel (df=n-1;dua sisi /0,025) 

=2.10982 dan t hitung =  0.074. Jadi ada didaerah Ho diterima 

sehingga adanya pengaruh besar antara X1 terhadap Y. 

7. Uji pengaruh X7 terhadap Y 

Pertama; jika sig > 0,05 maka Ho diterima 

Jika sig <0,05 maka Ho ditolak  
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Kedua yakni jika -t tabel <t Hitung <t tabel maka Ho diterima,jika t 

hitung <-t tabel dan t hitung >t tabel maka Ho ditolak. Cara pertama dari 

penelitian diatas bahwa sig adalah  0.306>0,05 maka Ho diterima 

Cara kedua untuk t tabel kita melihat di tabel (df=n-1;dua sisi /0,025) 

=2.10982 dan t hitung =  1.079 Jadi ada didaerah Ho diterima 

sehingga adanya pengaruh besar antara X7 terhadap Y. 

Berdasarkan nilai konstanta dan koefesien regresi tersebut, maka dapat 

dituliskan persamaan regresinya sebagai berikut:  

Y = a + b1x1+b2 x2+b3 x3+b4 x4 +b5 x5 +b6 x6+b7 x7+e 

Y = ‎‎10.926+ =-0.109X1,+0.208 

X2+0.250X3,+1.068X4+2.627X50.044X6+0.749X7+e 

Keterangan: 

a = Konstanta 

b1b2,b3,b4,b5,b6,b7= koefesien regresi ‎ 

Y = Kinerja Karyawan  

X,x1,x2,x3,x4,x5,x6,x7= etos kerjaislami 

Persaman regresi di atas dapat digunakan untuk melakukan prediksi 

nilai varaibel dependen (kinerja karyawan), jika nilai variabel X(etos kerja 

Islami)atau x1,x2,x3,x4,x5,x6,x7 ditetapkan. Koefisien b dinamakan keofisien 

arah regresi yang menyatakan perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap 

perubahan variabel etos kerja Islami sebesar satu satuan.Perubahan ini 

merupakan pertambahan bila b bertanda positif dan penurunan bila b 
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bertanda negatif. Sehingga dari persamaan tersebut dapat diterjemahkan 

sebagai berikut: 

a. Kostanta sebesar ‎10.926‎menyatakan bahwa jika tidak ada etos kerja 

Islami, maka nilai  kinerja karyawan sebesar ‎10.926. 

b. Koefisien regresi etos kerja Islami sebesar -0.109X1,+0.208 

X2+0.250X3,+1.068X4+2.627X50.044X6+0.749X7‎atau 

=(4.837X)menyatakan bahwa setiap penambahan 1 nilai pada etos 

kerja Islami, makakinerja karyawan bertambah sebesar ‎‎-

0.109X1,+0.208 X2+0.250X3,+1.068X4+2.627X50.044X6+0.749X7‎atau 

=(4.837X). 

Dalam contoh nilai butir angketkinerja karyawannomor 1, 

yaitusebesar  (41), maka  kinerja karyawan  akan meningkat 

sebesar ‎‎‎‎10.926+4.837*(‎41‎) =15.763*41=646.283. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa rata-ratakinerja karyawan untuk individu pada angket nomor satu 

mengalami peningkatan sebesar ‎‎‎‎646.283.Signifikansi pengaruh variabel etos 

kerja Islami (X) secara terhadap variabel  kinerja karyawan (Y) dilihat H0 

ditolak yang berarti ‎yang berarti variabel   etos kerja Islami   berpengaruh 

signifikan tehadap   kinerja ‎karyawan  

E. Analisis 

Menurut Toto Tasmara, etos kerja Islami ‎adalah totalitas kepribadian 

serta cara mengekspresikan memandang, mayakini, dan memberikan 

makna terhadap sesuatu yang mendorong dirinya untuk bertindak dan 
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meraih amal yang optimal (high performance)
87.

Etos kerja Islami yang 

ditampilkan oleh pekerja muslim  dapat dilihat dari perilaku kerja sebagai 

berikut: a) Tekun dalam bekerja.b)  Istqomah dalam bekerja. c) 

Menggunakan waktu sebaik mungkin dalam bekerja. d) Ikhlas. e) Jujur. f) 

Memiliki komitmen. g) Tidak mengenal kata menyerah dalam bekerja.
88

 

Maka apabila penerapan etos kerja Islam pada karyawan BPRS 

Aman Syariah sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan, maka 

semakin tinggietos kerja Islam semakin tinggi pula kinerja karyawan 

karena etos Kerja Islam merupakan suatu manifestasi dari amal shaleh dan 

mempunyai nilai ibadah yang luhur. 

Arini T. Soemahidwidjojo mengartikan kinerja karyawan sebagai 

tingkat pencapaian hasil kerja seseorang dalam periode waktu tertentu, 

sesuai dengan lingkup kewenangan dan tanggung jawabnya dalam upaya 

mencapai tujuan organisasi, dan dilakukan secara legal, tidak melanggar 

hukum dan sesuai dengan moral dan etika.
89

Diketahuibahwa karyawan 

yang memiliki kinerja yang tinggi ditandai denganbeberapa hal, antara 

lain: karyawan dapat menyelesaikan tugas dengan tepatdan cepat, 

karyawan bersedia mematuhi peraturan yang berlaku diperusahaan, 

karyawan sanggup bekerja dalam waktu yang sudah ditentukan,karyawan 

                                                        
87Toto Tasmara Membudayakan Etos Kerja Islami (Jakarta: Gema Insani Pres, 2008) h. 

20 
88

Mardani, Hukum Bisnis Syariah., h. 89  

 
89Arini T. Soemahidwidjojo, Panduan Praktis Menyusun KPI (Key Performance 

Indicator), h.. 155  
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dapat bekerjasama dengan karyawan lain dalam menyelesaikanpekerjaan 

atau suatu tugas yang ditentukan oleh perusahaan. 

Kinerja pegawai dapat dipengaruhi oleh etos kerja islamiSeorang 

karyawan BPRS Aman Syariah Sekampung yang memilikietos kerja yang 

tinggi menggambarkan semangat kerja yang tinggi pula, danmemiliki 

disiplin kerja yang tinggi akan cenderung memiliki kinerja yanglebih 

baik/tinggi. Apabila dikaitkan dengan situasi kehidupan manusia 

yangsedang membangun, maka etos kerja yang tinggi akan dijadikan 

sebagaipersyaratan yang mutlak, yang ditumbuhkan dalam kehidupan. 

Karena halitu akan membuka pandangan dan sikap kepada manusianya 

untuk menilaitinggi terhadap kerja keras dan sungguh-sungguh, sehingga 

dapat mengikissika kerja yang asal-asalan. 

Sementara itu, tekun,istiqomah,ikhlas,teliti,jujur,komitmen,dan 

pantang menyerah yang tinggiditunjukkan dari sikap seseorang karyawan 

melaksanakan tugasnya denganbaik dan penuh rasa tanggung jawab. 

Kinerja yang ditampilkan karyawan tidak terlepas dari berbagai faktor 

yang mempengaruhinya, baik faktor internal, maupun eksternal. Etos kerja 

Islami merupakan dua faktor internal yang determinasinya dapat mendorong 

kinerja karyawan muslim. Etos kerja Islami merupakan karakter dan 

kebiasaan manusia berkenaan dengan kerja, terpancar dari sistem keimanan 

aqidah Islam yang merupakan sikap hidup mendasar terhadapnya. Aqidah itu 

terbentuk oleh pemahaman yang diperoleh dari ajaran wahyu dan akal yang 
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bekerja sama secara proporsional. Aqidah menjadi sumber motivasi dan 

sumber acuan nilai dalam kerja.
90

 

Kerja  bagi  seorang  muslim  adalah suatu  usaha  dengan  

mengerahkan  seluruh potensi yang dimiliki untuk memperoleh karunia Allah 

Swt, dan meman- faatkannya untuk kepentingan ibadah dan kebaikan. Kerja 

bagi seorang muslim bukan hanya dipandang sebagai upaya mencari materi 

saja, tetapi usaha memperoleh karunia Allah Swt, dengan menunjukkan sikap 

profesional, dan kinerja yang baik.  

Penelitian ini berupaya menjawab rumusan masalah, yaitu: Apakah 

ada pengaruh etos kerja Islami terhadap kinerja karyawan BPRS Aman 

Syariah Sekampung dan bagaimanakah pengaruhnya. Dari hasil pengujian 

hipotesis mengguakan model regresi linear berganda diperoleh persamaan 

regresi Y = ‎‎10.926+ =-0.109X1,+0.208 

X2+0.250X3,+1.068X4+2.627X50.044X6+0.749X7+e. Kostanta sebesar 

10.926menyatakan bahwa jika tidak ada etose kerja Islami, maka nilai kinerja 

karyawan sebesar ‎10.926. Koefisien regresi sebesar 4.837‎menyatakan bahwa 

setiap penambahan 1 nilai pada etos kerja Islami, maka kinerja karyawan 

bertambah sebesar 4.837.‎Persaman regresi tersebut dapat digunakan untuk 

melakukan prediksi nilai varaibel dependen (kinerja karyawan),  jika nilai 

variabel X(etos kerja Islami) ditetapkan. Koefisien b dinamakan keofisien 

arah regresi yang menyatakan perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap 

perubahan variabel etos kerja Islami sebesar satu satuan. Perubahan ini 

                                                        
90Ahmad Janan Asifudin,  Etos Kerja Islami, (Surakarta: Muhammadiyah University 

Press, 2004), h. 234  
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merupakan pertambahan bila b bertanda positif dan penurunan bila b 

bertanda negatif.  

Signifikansi pengaruh variabel etos kerja Islami (X) terhadap variabel 

kinerja karyawan (Y).Dengan demikian ‎ etos kerja Islami  berpengaruh 

signifikan tehadap kinerja karyawan.  Korelasi (R) antara variabel etos kerja 

Islami dan kinerja karyawan sebesar 0,809dan besarnya presentase pengaruh 

variabel etos kerja Islami terhadap variabel kinerja karyawan (koefisien 

determinasi) sebesar 0,655, yang mengandung pengertian bahwa pengaruh 

variabel etos kerja Islami terhadap variabel kinerja karyawan adalah sebesar 

65,5%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang lain yang tidak 

diteliti. 

Dari hasil penelitian dan wawancara peneliti kepada responden dan manager. Menurut 

bapak sugiyanto, selaku manajer bank aman syariah: Bahwa etos kerja islami 

adalah suatu pandangan bagaimana melakukan kegiatan yang bertujuan 

mendapatkan hasil atau mencapai kesuksesan dengan disertai selalu diniatkan 

untuk beribadah kepada Allah SWT, sehingga hasilnya memberkahi.  etos kerja 

yang ditanamkan di bank aman syariah adalah  Amaliah yaumuliah yaitu hari 

beramal sholeh: seperti amalah sholat jamaah sholat lima waktu,pengajian, 

rapat koordinasi dan lain-lain
91

. 

Untuk menumbuh etos mengarahkan mereka untuk mengkaji lagi tentang 

etos kerja islami, kemudian mengingatkan tentang etos kerja islam setiap kali 

briefing sebelum memulai kerja, selanjutnya saya nasehati mereka bahwa 

                                                        
91Sugiyanto, Manager PT BPRS Aman Syariah Lampung Timur, Wawancara,1 oktober 2019, 

Pukul 10.00 WIB. 
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bekerja itu adalah kewajiabn karena semua itu adalah tanggungjawab atas 

keluarganya dan pekerjaannya,menghadiri majelis ilmu majelis dzikir setiap 2 

minggu sekali,Pelatihan,his traning dari internal maupun eksternal, namun hal 

ini tentunya ada beberapa kendala misalnya terkait kehadiran masih adanya 

keterlambatan hadir, pembukuan tugas kurang sesuai dengan data 

komputerisasi, kurangnya kesadaran berpenampilan misalnya kartu nama yang 

seharusnya dipakai,ketika forum rapat terkait tanya jawab karyawan masih 

enggan untuk bertanya,sehingga terkesan berarti tidak ada masalah dengan 

kinerja karyawan.  

selaku pimpinan atau manger bank aman syariah,tentunya tanpa 

mengurangi rasa hormat terus melakukan hal yang tebaik untuk para karyawan 

misalnya dengan menegur, memberikan arahan,memberikan sanksi sampai 

memberikan pemberhentian jika itu perlu dilakukan. Kinerja karyawan secara 

pencairan/pembiayaan  cukup bagus,sisi laba bagus,untuk deposito atau 

menabung turun karena momentum lebaran.  

Untuk meningkatkan produktivitas karyawan tentu dengan memberikan 

arahan, kritik dan saran dan lebih jauh dari itu semua adanya penilaian 

terkhusus karyawan, hal ini dilakukan agar karyawan lebih mengoptimalkan 

pekerjaan dan tugasnya.Selaku manager juga memperhatikan hal ini yakni 

dengan adanya absensi finjer print,pembukuan absen, guru ngaji untuk 

mengajarkan para karyawan,teguran secara lisan maupun tertulis,perjanjian di 

atas materai hingga pemberhentian kerja.ada banyak perubahan setelah adanya 

etos kerja,disisi data lebih akurat karena adanya pengecekan kembali sebelum 
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diserahkan manager,pengecekan Absensi secara tertulis dilakukan satu bulan 

sekali, sehingga semangat mereka besar,mampu mengerjakan dalam bidangnya 

masing-masing,hingga kerjasama antar karyawan
92

. 

Sedangkan menurut Eka Wuandari, Selaku Customer Service bank aman 

syariah mengatakan pada saat ini bank aman syariah memang sudah 

menanamkan etos kerja islami sejak berdirinya bank aman syaraih ini namun, 

banyak sekali hal mungkin membuat kita future dalam menjalaninya, padahal 

jika mereka memahaminya maka semua yang dikerjakan akan bernialai ibadah. 

Selaku pimpinan tentu selalu memberikan motivasi,nasehat,arahan dan saran. 

Kendala tentunya ada yakni terkait etos kerja islam di bank aman syariah 

peraturan yang tidak secara tertuis terkadang karyawan 

mengabaikannya,misalnya senyum,salam,sapa.kurang memperhatikan dalam 

aspek kedisiplina,misalnya kehadiran sedikitnya ada yang terlambat,aspek 

komitmen  adanya ketidaknyamanan dengan tugas,misalnya dalam pelaksanaan 

input data komputer terkadang ada sitem error,dari aspek tanggungjawab; 

kurang tepat waktu mengumpulkan tugas. Selaku customer service baru di 

bank Terkait kinerja.Pekerjaan yang belum dipahami harus bertanya dengan 

yang berpengalaman,hal ini menimbulkan pemanfaatan waktu terkendala 

hanya untuk satu tugas
93

. 

 Alhamdulillah selama 4 bulan ini cukup baik,karena sudah mampu 

menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik dan benar.untuk mencapai 
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Sugiyanto,ManagerPT BPRS Aman Syariah Lampung Timur, Wawancara,1 oktober 

2019, Pukul 10.00 WIB. 
93Eka Wulandari, Customer Service PT BPRS Aman Syariah Lampung Timur, 

Wawancara,1 oktober 2019, Pukul 10.00 WIB. 
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keberhasilan bank karyawan menyadari dan menjalankan setiap peraturan dan 

perintah dari atasan,lebih giat dalam belajar, mengerjakan tugas dengan hati-

hati.secara signifikan etos kerja islam berpengaruh positif bagaimana kinerja 

customer service lebih menedepankan kepentingan perusahaan dibandingkan 

dengan kepentingan pribadi, lebih disiplin dalam bekerja,lebih 

bertanggungjawab terhadap tugas yang diberikan,berkomitmen tinggi dengan 

memantaskan diri terhadap pekerjaannya sehingga terasa nyaman,senang dan 

damai.Namun tidak terlepas dari sema itu selaku karyawan tentunya akan 

selalu mencoba yang terbaik dengan memahami etos kerja islami dan 

menerapkannya lebih disiplin komitmen dan tanggungjawab yang besar. 

Menurut  Miftahul Fajar selaku manager marketing juga mengatakan 

benar apa yang dikatakan oleh pihak manager dan customer service bahwa etos 

kerja islami sudah tertanam di bank aman syariah, hanya saja memang belum 

maksimal dalam mengaplikasikannya sehingga kami juga sering 

melalaikannya. 

Ketika adanya etos kerja islam yang tidak dilaksanakan hal yang biasa 

pimpinan lakukan adalah menegur,dan memberikan peringatan,sampai sanksi 

berat dengan memberikan tambahan tugas. Dalam pelaksanaan etos kerja tentu 

adanya kendala contohnya; kinerja marketing yang masih berada dalam posisi 

dilapangan harus absensi 2 kali beserta lampiran izin surat tugas, menggunakan 

perlengkapan kantor kurang berhati-hati, kurang dalam memberikan pelayanan 
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terhadap nasabah, sampai resiko keterlambatan pengumpulan tugas karena 

harus berhati-hati dalam prosedur penulisan dan pengarsipan data nasabah
94

. 

 Alhamdulillah kinerja cukup bagus, karena walaupun target nasabah dan 

pembiayaan relatif  besar,namun berkat kerjasama marketing mampu 

membuahkan hasil yang maksimal. Jika dalam bekerja kurang baik pihak 

pimpinan biasanya memberikan sanksi teguran baik secara tertulis maupun 

lisan, dan mengecilkan jangka waktu sampai tugas marketing terselesaikan 

dengan benar. 

Upaya untuk menumbuhkan kinerja karyawan marketing mengikutkan 

pelatihan tentang etos kerja islami, koreksi tugas dan rapat sederhana 

kelompok marketing dengan memberikan kajian-kajian ilmu. Adanya 

penerapan etos kerja islam di bank aman berpengaruh positif, hal ini 

ditunjukkan dengan adanya keringanan dalam kedisiplinan terkait absensi hari 

tugas marketing diberikan waktu yang sesuai kesepakatan,menjalankan tugas 

dengan hati-hati, adanya hal itu komitmen marketing senang berada dalam 

tugas dan bidanya yang mampu memberikan keberhasilan bank dengan penuh 

tanggungjawab
95

.   

Menurut Bella Valentina selaku marketing bank aman syariah 

mengatakan menurut saya penerapan etos kerja islam sudah dimulai sejak 

berdirinya bank aman syariah, tetapi lambat laun penerapan mulai menurun 

sehingga banyak karyawan yang melalaikannya.kendala pasti ada diantaranya: 

                                                        
94

Miftahul Fajar, Manager Marketing PT BPRS Aman Syariah Lampung Timur, 

Wawancara,1 oktober 2019, Pukul 10.00 WIB. 
95Miftahul Fajar, Manager Marketing PT BPRS Aman Syariah Lampung Timur, 

Wawancara,1 oktober 2019, Pukul 10.00 WIB. 
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kurang menepati janji terhadap nasabah, tugas yang belum benar karena waktu 

yang terburu-buru. Langkah-langkah untuk menumbuhkan etos kerja islami 

mengatakan mencoba.Setelah diterapkannya etos kerja islami di bank aman 

syariah ada perubahan, tetapi memang tidak mengubah seluruh kebiasaan kita 

semua. Jika praktikan setiap hari insyaallah semua akan terbiasa 

melakukannya. 

Menurut ayu anastavia karyawan bagian account officer etos kerja islam 

di bank aman syariah sudah tertanam sejak berdirinya bank aman 

syariah.namun beberapa pelaksanaannya masih belum maksimal. Selaku 

Account officer sendiri terkadang terlupa memakai name tag, mungkin hal ini 

belum terbiasa mengingat masih karyawan baru di bank aman syariah.Sehingga 

sering sekali mendapat teguran, nasehat dari pimpinan. 

Dalam mengemban tugas alhamdulillah selesai tepat waktu ketika 

dimintai pertanggungjawaban pun mampu mempertangguhkan dengan 

argumen-argumen dan data yang valid. Mungkin ada beberapa tugas yang baru 

kenal sehingga terkadang harus menanyakan kepada karyawan yang lebih 

senior(Lama)
96

.  

Selama 4 bulan ini banyak adanya perubahan yang baik karena sediki-

demi sedikit mulai belajar dan memahami beberapa tugas. Sanksi tentu ada 

ketika adanya pelanggaran, hal ini terlihat terkadang yang sering karyawan 

alami adalah diberikan teguran,nasehat dan diberikan tugas piket selama 

beberapa‎ hari,‎ piket‎ yang‎ berupa‎ tilawah‎ qur’an‎ bersih-bersih kantor dan 

                                                        
96Ayu Anastavia, Marketing PT BPRS Aman Syariah Lampung Timur, Wawancara,1 

oktober 2019, Pukul 10.00 WIB. 
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datang lebih awal.untuk meningkatkan kinerja setiap hari adanya motivasi 

pagi, baca doa bersama pagi dan sore hari,mengikuti pelatihan dan mendatangi 

majelis ilmu. Secara langsung etos kerja islami sangat berpengaruh bagaimana 

karyawan mampu melaksanakan tugasnya dengan baik, tepat waktu 

,munculnya kreativitas dan inovasi,mengedepankan kepentingan bank dengan 

bersunguh-sungguh. 

Menurut ibu alfi selaku nasabah bank aman syariah mengatakan: bank 

aman syariah dalam menjalankan aktivitas cukup baik ,terutama selaku 

nasabah bank aman syariah merasa nyaman dengan pelayanannya dari segi 

tutur katanya sangat sopan namun kurang dari segi janji, kurang tepat janji 

terkadang karyawan ada yang lalai atau lupa sehingga terkesan harus 

mengingatkan kembali jika ingin menabung, dan terkadang menunggu hingga 

berjam-jam,hingga ke esokan hari dan memberikan kabar sore hari,etos 

keislamannya karyawan biasanya mendatangi majelis ilmu ketika hari jumat 

biasanya 2 minggusekali. Kinerja selama ini alhamdulillah cukup baik, 

mengingat dalam menabung selalu ditulis dalam buku catatan tabungan dan 

diberikan kwitansi sesuai dengan prosedur yang ada. Sejauh ini merasakan 

cukup baik dibandingkan dengan bank-bank yang lain karena tidak adanya 

potongan bulanan, menjemput setiap seminggu sekali selalu memberikan 

motivasi dan nasehat kepada nasabahnya
97

. 

Menurut bapak danang selaku nasabah juga mengatakan hal yang sama 

namun ada sedikit perbedaan yakni terkait etos kerja karyawan selalu tertib 

                                                        
97Ibu Alfi,Nasabah PT BPRS Aman Syariah Lampung Timur, Wawancara,3 oktober 

2019, Pukul 12.00 WIB. 
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dalam prosedur menabung, meskipun kurang tepat janji namun pada hari itu 

juga karyawan datang,baik janji tersebut ketika hendak menyerahkan tabungan 

hingga mengambil uang bayaran untuk anak sekolah.kinerja bagus. Sangat 

berbeda dibandingkan dengan karyawan bank lain. Karyawan sangat akrab 

dengan nasabah,sehingga mudah menjalin silaturahmi.berbeda dengan 

karyawan bank lain, munkin hal ini karena karyawan bank aman syariah 

mengerti akan hukum dan ketentuan allah.maksudnya adanya iman dan aqidah 

dari karyawan bank aman syariah
98

. 

Manajer dan para karyawan akan terus menumbuhkan etos kerja islami 

dan kinerja yang lebih baik lagi, sejauh ini sudah cukup baik dengan adanya 

pemahaman teori yang lebih diperjelas oleh penulis dengan hal ini maka akan 

lebih mengulas kembali apa yang masih rendah dalam menanamkan nilai-nilai 

etos kerja dan penerapan kinerja terhadap karyawan. Tentunya dengan adanya 

teori ini akan melangkah kinerja yang cukup baik yang akan membawa PT 

BPRS memiliki kinerja yang profesional.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan bahwa teori mengenai pengaruh etos kerja islami terhadap kinerja 

karyawan dengan fakta yang dilapangan telah sama atau sejalan karena 

menurut teori pengaruh etos kerja islam terhadap kinerja karyawan adalah 

bekerja adalah kewajiban, watak/karakter dan kebiasaan, mengerahkan asset, 

pikiran dan dzikirnya, Perlunya komitmen organisasi ,Kedisiplinan yang 

tinggi dan Tanggung jawab yang besar. Maka etos kerja islami sangat 

                                                        
98Bapak Danang,NasabahPT BPRS Aman Syariah Lampung Timur, Wawancara,3 

oktober 2019, Pukul 13.00 WIB. 
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berpengaruh kepada kinerja karyawan bank aman syariah, karena banyak 

membawa perubahan didalamnya selain membuat manager, customer 

service,manager marketing,marketing,account officer dan karyawan lain 

menjadi semangat dalam bekerja, etos kerja islam juga membawa berkah 

dalam bekerja. 

 

BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesis terhadap variabel Etos 

Kerja Islami dan Kinerja Karyawan maka dapat disimpukan:   

 Ada pengaruh etos kerja Islami dan kinerja karyawan BPRS Aman 

Syariah Sekampung. Dari hasil pengujian hipotesis mengguakan model 

regresi linear berganda diperoleh  diperoleh persamaan regresi Y = a + 

b1x1+b2 x2+b3 x3+b4 x4 +b5 x5 +b6 x6+b7 x7+e‎. Kostanta 

sebesar ‎‎10.926‎menyatakan bahwa jika tidak ada etose kerja Islami, maka nilai 

kinerja karyawan sebesar ‎‎10.926‎‎‎. Koefisien regresi 

sebesar ‎4.837X‎‎menyatakan bahwa setiap penambahan 1 nilai pada etos kerja 

Islami, maka kinerja karyawan bertambah sebesar ‎4.837X‎.‎Persaman regresi 

tersebut dapat digunakan untuk melakukan prediksi nilai varaibel dependen 

(kinerja karyawan),  jika nilai variabel X(etos kerja Islami) ditetapkan. 

Berdasarkan ujikorelasi (R) antara ‎variabel etos kerja Islami dan 

kinerja karyawan sebesar 0‎.809‎dengan koefisien ‎determinasi sebesar 0.‎655‎, 



82 

 

yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel etos kerja Islami 

terhadap variabel kinerja karyawan adalah sebesar 65,5%, ‎sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel yang lain‎  yang tidak diteliti‎.‎ 

B. Saran  

1. Manajemen dan pengurus BPRS Aman Syariah Sekampung hendaknya 

mendorong peningkatan kinerja karyawan dengan memberi pelatihan, 

pemberian kompensasi dan meningkatkan komitmen karyawan dalam 

menjalankan praktik bisnis sesuai ajaran Islam. 

2. Karyawan BPRS Aman Syariah Sekampung hendaknya meningkatkan 

etos kerja dan kinerjanya dengan disiplin waktu dalam bekerja sesuai tata 

tertib organisasi, ketepatan dalam menjalankan tugas dan kemampuan 

mengtasi kendala dalam menjalankan pekerjaan.  
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PENGARUH ETOS KERJA ISLAMI TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN DI BPRS ‎AMAN SYARIAH  

SEKAMPUNG LAMPUNG TIMUR 

 

ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

 
A. ANGKET  

 

1. Identitas Responden 

   

Nama  :   ....................................  (boleh tidak 

diisi) 

Bidang/Tugas :   .................................... 

2. Pengantar 

a. Angket ini ditujukan kepada Anda   dengan maksud untuk mendapatkan informasi 

sehubungan dengan penelitian tentang pengaruh etos kerja Islami terhadap kinerja 

karyawan 

b. Informasi yang diperoleh dari Anda   sangat berguna untuk menganalisis  pengaruh   

etos kerja Islami terhadap kinerja karyawan 

c. Data yang didapatkan dari jawaban Anda , semata-mata untuk kepentingan penelitian  

d. Jawaban yang Anda  berikan tidak akan mempengaruhi nama baik Saudara    

3. Petunjuk Pengisian 

a. Mohon Saudara   membaca terlebih dahulu pertanyaan dalam angket sebelum memberi 

jawaban. 

b. Dalam setiap pernyataan, pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan 

keadaan Anda , kemudian berilah Anda  (√)‎pada‎kolom‎yang‎tersedia. 

c. Mohon setiap pernyataan dapat diisi seluruhnya dengan alah satu jawaban di bawah 

ini: 

SL = Selalu     SR = Sering    P = Pernah    TP = Tidak Pernah              

 
1. Angket untuk Mengetahui Etos Kerja Islami  

N

o 
Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

S

L 

S

R 
P 

T

P 

1 

Saya bersungguh-sungguh dalam bekerja dan 

mengerahkan seluruh tenaga pikiran untuk 

memperoleh hasil yang terbaik  

    

2 Saya melaksanakan pekerjaan secara tepat dan     
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baik 

3 
Dalam bekerja saya bersikap teguh, walaupun 

menghadapi banyak kendala dan tantangan 

    

4 
Dalam bekerja saya taat pada peraturan, tata 

tertib, dan perintah atasan  

    

5 
Dalam bekerja saya menghayati, dan memahami 

berharganya waktu untuk bekerja  

    

6 
Saya tidak mau ada waktu yang terbuang tanpa 

menghasilkan karya yang bermanfaat  

    

7 

Saya bekerja dengan niat hanya menghendaki 

keridhaan Allah Swt dan memandang kerja 

sebagai bentuk pengabdian kepada Allah Swt  

    

8 
Saya melaksanakan pekerjaannya secara 

profesional sesuai amanah yang ‎harus dijalankan 

    

9 

Saya menghindari segala bentuk penipuan, 

kebohongan dan perilaku lain yang tidak sesuai 

dengan ajaran Islam serta peraturan organisasi 

    

10 

Dalam bekerja sayaa taat asas, dan nilai-nilai 

moral yang berlaku di tempat kerja serta 

lingkungan masyarakat 

    

11 
Saya memiliki ikatan emosional yang kuat 

dengan organisasi tempat saya bekerja 

    

12 
Saya berpedoman dengan nilai-nilai yang 

menjadi acuan organisasi tempat saya bekerja 

    

13 
Saya setuju dengan tujuan dan sistem nilai 

organisasi tempat saya bekerja  

    

14 

Saya Tidak putus asa dalam mencapai karunia 

Allah, dengan tetap berusaha walaupun 

mengalami kegagalan 

    

15 
Saya Meyakini bahwa di setiap usaha yang 

dilakukan ada pertolongan Allah  
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2. Angket untuk Mengetahui Kinerja Karyawan  

N

o 
Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

S

L 

S

R 
P 

T

P 

1 
Saya memahami dan menguasai dengan baik 

bidang pekerjaan saya    
    

2 
Saya mampu menyelesaikan ‎tugas yang diberikan 

kepada saya dengan baik dan tepat waktu  
    

3 
Saya dapat mengatasi kesulitan dan kendala 

dalam melaksanakan pekerjaan         

    

4 
Saya mampu menyelesaikan ‎tugas secara ‎mandiri 

dan ‎efisien 

    

5 
Saya masuk kerja tepat waktu sesuai peraturan 

yang ditetapkan manajamen       

    

6 
Saya pulang kerja sesuai waktu yang ditentukan 

manajamen     

    

7 
Saya menunjukkan perilaku kerja yang sesuai 

dengan aturan dan tata tertib   

    

8 

Saya tidak mengulur waktu dalam bekerja dan 

dapat memenuhi target sesuai yang ditetapkan 

manajamen     

    

9 
Saya tidak pernah absen hadir di tempat kerja 

kecuali izin atau cuti  

    

10 
Alasan izin atau cuti saya sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya, tanpa dibuat-buat  

    

11 
Jumlah kehadiran saya sesuai dengan ketentuan 

yang ditetapkan manajemen  

    

12 

Saya mendapat apresiasi dari pihak manajemen 

atas kehadiran dan ketepatan waktu dalam 

bekerja  

    

13 
Saya bekerja sama dengan karyawan lain dalam 

melakasanakan pekerjaan 

    

14 
Saya berkordinasi dengan atasan dan manajemen 

dalam melaksanakan pekerjaan 

    

15 
Saya bersedia membantu karyawan lain untuk 

terwujudnya pelayanan yang baik 
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Dokumentasi  

1. Profil PT. BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur. 

2. Data jumlah karyawan PT. BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur. 
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Foto Dokumentasi 

Gambar 2.  

Wawancara dengan direktur BPRS Aman Syariah Sekampung serta izin 

memberikan angket data penelitian 
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Gambar 3. 

Wawancara dengan pihak Karyawan BPRS Aman Syariah Sekampung dan 

penyerahan angket penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 

Wawancara dengan pihak karyawan BPRS Aman Syariah Sekampung 
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Gambar 5 

Wawancara dengan pihak karyawan BPRS Aman Syariah Sekampung 

pengambilan angket penelitian 
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